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ABSTRAK 
 
 
Bramastyo Aldy Wibowo. 2009. “KAJIAN TERHADAP STRENGTH, 
WEAKNESS, OPPORTUNITIES, THREATS KONTRAKTOR DALAM 
INDUSTRI JASA KONSTRUKSI SUB BIDANG PEKERJAAN JALAN RAYA 
(Studi Kasus Pada Kontraktor Golongan Kecil di Surakarta)”. Skripsi, Jurusan 
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Perkembangan politik, ekonomi, sosial dan budaya disertai kesepakatan dunia 
tentang pasar bebas menuntut dunia jasa konstruksi untuk selalu survive dalam 
menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif. Pada penelitian ini akan 
dilakukan kajian terhadap kekuatan (strength), kelemahan (weakness), kesempatan 
(opportunities) dan ancaman (threats) sehingga dapat teridentifikasi apakah posisi 
kontraktor cukup kuat secara internal maupun eksternal dalam merespon peluang dan 
mengatasi ancaman yang ada pada industri jasa konstruksi. 
 
Metode penelitian yang yang dilakukan terdiri dari studi literatur, penentuan obyek 
penelitian, pengumpulan data dengan cara menggunakan angket dan wawancara serta 
analisa data. Objek dari penelitian ini adalah kontraktor swasta nasional di wilayah 
Surakarta yang tergabung dalam BPC Gapensi kota Surakarta tahun 2007. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner kepada kontraktor. Data dari hasil 
kuisioner diolah dengan menggunakan program microsoft excel untuk kemudian 
dianalisis dengan analisis statistik non parametrik untuk mendapatkan bobot dan 
rating masing-masing faktor SWOT. 
 
Hasil dari penelitian ini didapatkan faktor-faktor yang merupakan kekuatan/strength 
adalah finansial, teamwork, kualitas SDM, pengalaman dan reputasi serta quality  
control. Faktor-faktor kelemahan/weakness adalah material, peralatan, network, 
metode konstruksi. Faktor-faktor yang merupakan kesempatan/opportunity adalah 
investasi asing di Indonesia, nilai tukar Rupiah, praktek KKN, perkembangan pasar 
negeri dan perkembangan pasar negara. Sedangkan yang termasu faktor 
ancaman/threats adalah suku bunga pinjaman, kepercayaan klien, otonomi daerah, 
dukungan pemerintah dan situasi politik. Posisi kontraktor swasta golongan kecil  di 
wilayah Surakarta secara internal cukup kuat dalam menghadapi persaingan indutri 
jasa konstruksi tetapi posisi kontraktor masih lemah dalam menghadapi ancaman 
yang ada. 
 
 
Kata kunci : ancaman, kekuatan, kelemahan, kontraktor, peluang 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 
Nilai waktu semakin menjadi elemen kritis dalam proses pelaksanaan sebuah proyek. 
Setiap proyek konstruksi selalu dihadapkan pada parameter penting penyelenggaraan 
proyek yang sering dikenal sebagai sasaran proyek. Salah satu ukuran keberhasilan 
proyek konstruksi ditentukan oleh penyelesaian proyek sesuai dengan jangka waktu 
yang telah ditetapkan dalam dokumen kontrak dan sesuai pula dengan rencana dan 
spesifikasinya. Namun demikian, proyek konstruksi merupakan suatu proyek yang 
bersifat kompleks dan dinamis, sehingga terdapat banyak faktor yang dapat 
mengakibatkan terjadinya keterlambatan pada pelaksanaan proyek konstruksi. 
(Shanty Wijayanthi, 2005 : 2 ).  
 
Di dalam perusahahaan jasa kontruksi terdapat faktor internal dan faktor eksternal 
yang mempunyai pengaruh dalam kemajuan dan kemunduruan perusahaan tersebut. 
Faktor internal adalah semua faktor sumber daya yang berada didalam tubuh 
perusahaan seperti faktor finansial atau modal yang kurang atau sulit untuk didapat 
maka akan mempengaruhi untuk mendapatkan pekerjaan dan keuntungannya, faktor 
reputasi dan pengalaman serta faktor jaringan kerja (network) yang kurang maka sulit 
untuk mendapatkan pekerjaan, faktor material dan faktor peralatan yang tidak 
tersedia maka akan menyulitkan proses pekerjaan, faktor kualitas SDM yang 
mutunya rendah atau tidak sesuai bidang keahlian serta faktor team work yang sulit 
untuk kerja sama akan menyulitkan menentukan keputusan dan kebijakan, serta 
faktor metode konstruksi yang tidak efektif dan efesien serta faktor kualitas kontrol 
(quality countrol) yang tidak cermat akan mempengaruhi kinerja perusahaan jasa 
kontrusksi tersebut. 
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Selain itu faktor eksternal yang berada di luar perusahaan dan umumnya berada di 
luar kemampuan perusahaan untuk mengendalikannya, yang meliputi berbagai faktor 
seperti faktor politik negara yang akan mempengaruhi kebijakan terhadap jasa 
kontruksi, faktor suku bunga dan faktor nilai tukar rupiah yang sering mengalami 
naik turun akan mempengaruhi harga, faktor pajak yang mempengaruhi anggaran 
dasar suatu produksi, faktor berlakunya UUJK yang mewajibkan perusahaan 
kontraktor harus mematuhi aturan yang berlaku, faktor isu lingkungan atau sosial dan 
faktor kepercayaan klien yang buruk akan menghambat kinerja perusahaan, faktor 
otonomi dan faktor dukungan pemerintah yang akan mempengaruhi kinerja 
perusahaan jasa kontruksi dalam menentukan kebijakan. 
 
Faktor-faktor tersebut yang dipertimbangkan kontraktor non besar dalam kompetisi 
dan persaiangan untuk mendapatkan pekerjaan yang diharapkan. Salah satu metode 
yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan berkompetisi dan bersaing 
kontraktor non besar adalah dengan menggunakan analisis SWOT (Strengths, 
Weaknesses, Opportunities, Threats). Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai 
faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi, berdasarkan logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (Sthrengths) dan peluang (Opportunities), dan secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan Ancaman (Threats). 
Jadi, analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal Peluang (Opportunities) 
dan Ancaman (Threats) dengan faktor internal Kekuatan (Sthrengths) dan 
Kelemahan. (Weaknesses) yang dihadapi oleh kontraktor golongan non besar. 
. 
Untuk memperoleh data dapat menggunakan kuesioner dan wawancara. serta 
pencarian sumber atau literatur yang mendukung penelitian baik literatur dari 
instansi proyek ataupun dari buku-buku, majalah dan lain-lain. Pengamatan 
difokuskan kontraktor golongan non besar sub bidang pekerjaan bangunan gedung 
dan perumahan. 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif yaitu suatu 
metode yang meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, 
suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan 
1 
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dari analisis deskripsi adalah membuat deskripsi gambaran yang sistematis, faktual 
dan akurat mengenai fakta-fakta yang diteliti di lapangan kemudian dianalisis dengan 
bantuan komputer program Microsoft Excel for Windows. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
: 
1. Apa saja faktor-faktor internal dan eksternal yang berpengaruh pada kontraktor 
non besar sub bidang gedung dan perumahan di Surakarta dalam perkembangan 
industri jasa konstruksi ? 
2. Apakah kontraktor non besar sub bidang gedung dan perumahan di Surakarta di 
Surakarta cukup kuat dalam merespon peluang dan mengatasi ancaman pada 
industri jasa konstruksi ? 
 
1.3. Batasan Masalah 
 
Untuk membatasi permasalahan agar penelitian terarah dan tidak terlalu meluas 
maka dalam penelitian ini perlu pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya membahas permasalahan untuk kontraktor golongan non 
besar untuk pekerjaan bangunan gedung dan perumahan dengan nilai pekerjaan 
dibawah Rp 1.000.000.000,- 
2. Pembagian jenis pekerjaan berdasarkan dari Daftar anggota GAPENSI Badan 
Perwakilan Cabang kota Surakarta tahun 2008. 
3. Jumlah Kontraktor yang disurvei sebanyak 13 kontraktor dari jumlah populasi 
kontraktor non besar sub bidang gedung dan perumahan di Surakarta. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui faktor-faktor internal dan eksternal yang berpengaruh pada 
kontraktor non besar sub bidang gedung dan perumahan di Surakarta dalam 
perkembangan industri jasa konstruksi 
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2. Mengetahui posisi kontraktor golongan non besar di wilayah Surakarta apakah 
cukup kuat baik secara internal maupun eksternal dalam merespon peluang dan 
mengatasi ancaman yang ada pada industri jasa konstruksi. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui faktor-faktor yang paling berpengaruh dalam perkembangan industri 
jasa konstruksi, khususnya kontraktor non besar di Surakarta yang survive di 
bangunan gedung. 
2. Mengetahui posisi kontraktor golongan non besar di Surakarta apakah cukup kuat 
atau lemah dalam merespon peluang dan mengatasi ancaman pada industri jasa 
konstruksi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xix
Kerangka Pikir  
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1.  Bagan Kerangka Pikir 
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BAB 2 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Tinjauan Pustaka 
 
Industri jasa konstruksi adalah industri yang mencakup semua pihak yang terkait 
dengan proses konstruksi termasuk tenaga profesi, pelaksana konstruksi dan juga 
para pemasok yang bersama-sama memenuhi kebutuhan pelaku dalam industri. Jasa 
konstruksi adalah jasa yang menghasilkan prasarana dan sarana fisik. Jasa tersebut 
meliputi kegiatan studi, penyusunan rencana teknis/rancang bangun, pelaksanaan dan 
pengawasan serta pemeliharaannya. Mengingat bahwa prasarana dan sarana fisik 
merupakan landasan pertumbuhan sektor-sektor dalam pembangunan nasional serta 
kenyataan bahwa jasa konstruksi berperan pula sebagai penyedia lapangan kerja, 
maka jasa konstruksi penting dalam pembangunan nasional. (Trinela Fibrian, 2009 : 
2) 
 
Sebagaimana diketahui bahwa pelaksanaan pembangunan fisik dibidang jasa 
konstruksi cukup banyak melibatkan sumber-sumber daya, baik sumber daya 
manusia, sumber daya alam berupa bahan bangunan, sumber daya tenaga dan energi 
peralatan, mekanikal dan elektrikal, serta sumber daya keuangan. Dalam setiap 
tahapan pekerjaan tersebut dilakukan dengan pendekatan manajemen proyek, yang 
prosedurnya telah diatur dan ditetapkan sedemikian rupa, sehingga pelaksanaan 
pekerjaan dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan waktu pelaksanaan. (Bambang 
Poerdyatmono, 2007 : 79) 
 
Peran industri konstruksi dalam ekonomi juga dapat dilihat dari segi potensi 
lapangan kerja, kebutuhan material dan dampaknya, peraturan publik yang 
mendukung ekonomi, dan termasuk dampak perluasan industri konstruksi terhadap 
ekonomi, distribusi pendapatan bagi masyarakat lapisan bawah. Jalan, bendungan, 
pekerjaan irigasi, perumahan, sekolah, dan pekerjaan konstruksi lain adalah landasan 
fisik dimana usaha pengembangan dan peningkatan standar hidup dibentuk. Dimana 
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pada sebagian besar negara berkembang, meningkatkan kapasitas dan kapabilitas 
konstruksi adalah penting, termasuk meningkatkan efisiensi biaya, waktu, dan 
kualitas pekerjaan konstruksi. Sebagai usaha yang menghasilkan produk berupa 
prasarana dan sarana fisik, industri konstruksi mempunyai peran yang sangat penting 
bagi pertumbuhan perekonomian nasional sehingga perlu diperhatikan berbagai 
permasalahan yang sering terjadi yang dapat mengakibatkan penurunan kinerja 
perusahaan jasa konstruksi. Tolak ukur kesuksesan perusahaan dapat dilihat dari 
kinerja perusahaan yang dihasilkannya. Semakin tinggi kinerja perusahaan tersebut 
maka akan semakin sukses juga perusahaannya. (Trinela Fibrian, 2009 : 1) 
 
Dalam perekjaan kontruksi yang berkembang saat ini agar proses kontrsuksi dapat 
berjlana dengan baik maka setiap proyek konstruksi lazimnya mempunyai rencana 
pelaksanaan dan jadwal\pelaksanaan yang tertentu, kapan pelaksanaan proyek 
tersebut harus dimulai\kapan harus diselesaikan dan bagaimana proyek tersebut akan 
dikerjakan, serta bagaimana penyediaan sumber dayanya. Pembuatan rencana dan 
jadwal pelaksanaan proyek selalu mengacu pada kondisi anggapan-anggapan dan 
prakiraan yang ada pada saat rencana dan jadwal tersebut dibuat, karena itu masalah 
akan timbul apabila terjadi ketidaksesuaian antara prakiraan dan anggapan dengan 
kenyataan yang sebenarnya. Banyak masalah yang akan terjadi karena kuranngnya 
ketepatan dan tidak adanya rencana yang ada. Yang terjadi dampak umum yang 
sering terjadi adalah keterlambatan waktu pelaksanaan proyek, disamping 
meningkatnya biaya pelaksanaan proyek. Keterlambatan pelaksanaan proyek 
umumnya selalu menimbulkan akibat yang merugikan baik bagi pemilik maupun 
kontraktor, karena dampak keterlambatan adalah konflik dan perdebatan tentang apa 
dan siapa yang menjadi penyebab, juga tuntutan waktu dan biaya tambah (Budiman 
Proboyo, 1999 : 49-50) 
 
 
 
 
 
2.2  Dasar Teori 
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2.2.1 Penggolongan Kontraktor Kecil 
 
Di dalam peraturan Lembaga Pengembangan Jasa Kontruksi nomor : 11 tahun 2006 
tentang regitrasi usaha jasa pelaksanaan kontruksi menjelaskan bahwa klasifikasi 
adalah bagian kegiatan registrasi untuk menetapkan penggolongan usaha di bidang 
jasa kontruksi menurut bidang dan sub bidang pekerjaan, sedangkan kualifikasi 
adalah bagian kegiatan registrasi untuk menetapkan penggolongan usaha di bidang 
jasa kontruksi menurut tingkat atau kedalaman kompensasi dan kemampuan usaha. 
Di dalam penggolongan berdasarkan klasifikasi dan kualifikasi kontraktor terdiri dari 
golongan kecil, golongan menengah dan golongan besar. Penggolongan adalah 
sebagai berikut :  
 
Tabel 2.2.1.Penggolongan Klasifikasi dan Kualifikasi Kontraktor 
No Golongan Keterangan 
1 Kecil Gred 2, Gred 3 dan Gred 4 
2 Menengah Gred 5 
3 Besar Gred 6 dan Gred 7 
 
Keterangan :  
Gred 2 : Mampu mengerjakan proyek dengan resiko kecil, teknologi sederhana  
    dan biaya s.d. Rp. 300  juta. 
Gred 3 : Mampu mengerjakan proyek dengan resiko kecil, teknologi sederhana   
   dan biaya s.d. Rp. 600 juta. 
Gred 4 : Mampu mengerjakan proyek dengan resiko sedang, teknologi madya dan 
   biaya s.d Rp. 1 millyar. 
Gred 5 : Mampu mengerjakan proyek dengan resiko tinggi, teknologi tinggi dan  
   biaya di atas Rp. 1 millyar s.d Rp. 10 millyar. 
Gred 6 : Mampu mengerjakan proyek dengan resiko tinggi, teknologi tinggi dan    
   biaya diatas Rp. 1 millyar s.d Rp. 25 millyar. 
Gerd 7 : Mampu mengerjakan proyek dengan resiko tinggi, teknologi tinggi dan   
   biaya di atas Rp. 1 millyar s.d tidak terbatas. 
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Keppres No. 80 Tahun 2003 telah mengatur pelaksanaan pengadaan barang/jasa. 
Tujuan diberlakukannya Keppres ini adalah agar pelaksanaan pengadaan barang/jasa 
yang sebagian atau seluruhnya dibiayai APBN/APBD dilakukan secara efisien, 
efektif, terbuka dan bersaing, transparan, adil/tidak diskriminatif, dan akuntabel. 
Dalam keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003 Pasal 46 menjelaskan bahwa Nilai 
paket pekerjaan pengadaan barang/jasa pemborongan/jasa lainnya sampai dengan 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) diperuntukkan bagi usaha kecil/ termasuk 
koperasi kecil, kecuali untuk paket pekerjaan yang menuntut kompetensi teknis yang 
tidak dapat dipenuhi oleh usaha kecil termasuk koperasi kecil. 
 
Dalam Bab 52 menjelaskan Pengadaan dengan nilai di atas Rp1.000.000.000,00 (satu 
miliar rupiah) sampai dengan Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah) diperuntukkan 
bagi usaha menengah jasa pelaksanaan konstruksi, kecuali untuk paket pekerjaan 
yang menuntut kompetensi teknis yang tidak dapat dipenuhi oleh usaha menengah 
Pengadaan dengan nilai sampai dengan Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) 
diperuntukkan bagi usaha kecil jasa perencanaan dan pengawasan konstruksi, kecuali 
untuk paket pekerjaan yang menuntut kompetensi teknis yang tidak dapat dipenuhi 
oleh usaha kecil. 
 
2.2.2 Analisis SWOT  (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) 
 
Analisis SWOT merupakan alat (tool) yang dapat dipakai untuk analisis kualitatif. 
SWOT dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai faktor 
secara sistematis  untuk merumuskan strategi pemerintah di dalam mengelola 
daerahnya. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 
(strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat 
meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). (Freddy Rangkuti, 
2006 : 18-19) 
Pola pikir sederhana strategi SWOT adalah ketika kita mengetahui kekuatan dan 
kelemahan diri sendiri (internal) maka peluang yang ada dapat diraih dan ancaman 
yang akan timbul bisa diantisipasi (eksternal). 
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(Robert J. Kodoatie, 2005 : 419) 
 
Perencanaan strategis untuk menganalisa lingkungan internal dan ekternal untuk 
mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan yang sedang ditangani serta 
mengetahui kemungkinan peluang dan ancaman sehingga dapat dimonitor dalam 
perkembangan ke depan. Mengetahui kondisi perusahaan yang bersangkutan maka 
perlu mengetahui dan mengidentifikasi suatu faktor strategi internal dan faktor 
strategi eksternal dalam matrik  IFE (Internal Factor Evaluation) dan EFE (Eksternal  
Factor Evaluation). (Freddy Rangkuti, 2006 : 24-26) 
 
2.2.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kondisi Eksternal dan Internal 
 
2.2.3.1. Faktor Internal 
 
Menurut Mochamad Zaqi (2005) Faktor – Faktor yang berpengaruh bagi kontraktor 
untuk dapat bersaing di Industri Jasa Konstruksi adalah sebagai berikut: 
1. Modal ( Finansial) 
Dalam setiap proyek, kontraktor harus menyediakan modal finansial untuk 
berbagai macam keperluan, antara lain : 
a. Biaya pembuatan dokumen penawaran 
b. Biaya Jaminan / asuransi yang biasanya terdiri dari : Jaminan penawaran, 
jaminan penawaran, jaminan pembayaran tenaga kerja dan material, asuransi 
tenaga kerja, asuransi kerusakan bangunan 
c. Biaya pelaksana pekerjaan. 
Secara keseluruhan modal (finansial) yang diperlukan kontraktror untuk 
menangani suatu proyek antara 25 sampai 100 persen dari nilai proyek. 
2. Tenaga Kerja  ( Sumber Daya Manusia ) 
Tenaga kerja kontraktor dapat dibagi menjadi tenaga kerja terampil (tukang dan 
mandor), tenaga kerja administrasi (bagian akutansi, keuangan proyek) dan 
tenaga kerja ahli (staf ahli teknik) 
3.   Peralatan 
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Kemajuan perkembangan teknologi yang sangat cepat berpengaruh juga terhadap 
perkembangan peralatan konstruksi. Teknologi tinggi memudahkan pekerjaan 
dan user friendly terus dikembangkan. Penggunaan teknologi tinggi ini harus 
diperhatikan tingkat efektivitas dan efisiensinya untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan yang tergolong mudah, terutama dari segi biaya dan waktu karena ada 
kemungkinan ketidakefektifan dan ketidak efisiensinya peralatan menjadi 
kerugian kontraktor. 
4.  Metode Kerja. 
Untuk mendapatkan hasil akhir dari suatu kegiatan proyek kontruksi berupa 
bangunan maka diperlukan suatu metode yang mengatur agar rangkaian kegiatan 
proyek dapat mencapai hasil akhir yang optimum yang sesuai mutu, biaya, waktu 
yang diisyaratkan. 
5.   Material 
Adanya persyaratan kualitas yang sesuai dengan spesifikasi menjadi syarat 
mutlak eksistensi kontraktor di dunia kontruksi, baik untuk pasar lokal maupun 
internasional. Untuk mendapatkan kualitas yang sesuai diperlukan pula material 
yang berkualitas. 
6.   Kerja Sama Tim ( Team Work ) 
Salah sautu struktur inti (core structure) dari organisasi perusahaan konstruksi 
adalah tim proyek ( proyek team work ) 
7.  Jaringan Kerja ( Network ) 
Dalam proyek konstruksi ada 3 pihak yang terlibat dalam prosesnya, yaitu 
pemilik, konsultan dan kontraktor. Ketiga pihak harus berada dalam suatu 
jaringan kerja yang mempunyai sinergi baik. 
8.   Pengendalian Kualitas (Quality Control) 
Untuk menghasilkan produk pekerjaan konstruksi yang baik sesuai dengan 
spesifikasi yang telah diisyaratkan, kontraktor harus mempunyai suatu sistem 
pengendalian mutu. 
9.   Pengalaman dan Reputasi Pekerjaan 
Jenis kontrak dengan tender terbuka pengalaman perusaaan merupakan salah satu 
point penilaian (administrasi), sedangkan untuk jenis kontrak dengan sistem 
 xxvi
penunjukan langsung reputasi merupakan hal utama yang menentukan besarnya 
peluang kontraktor untuk mendapatkan proyek. 
 
Sebagai sebuah perusahaan jasa, sumber daya manusia perusahaan (karyawan) 
merupakan faktor utama yang menentukan tercapainya tujuan-tujuan pemasaran. 
Untuk itu, diperlukan adanya perhatian perusahaan terhadap para karyawan untuk 
meningkatkan loyalitas mereka terhadap perusahaan, misalnya melalui pemberian 
bonus-bonus tambahan di luar gaji tetap pada saat-saat tertentu secara rutin. Dengan 
demikian, diharapkan setiap karyawan merasa sebagai bagian dari perusahaan dan 
dapat menjadi pemasar yang baik bagi perusahaan dimana mereka bekerja. (Biemo 
W. Soemardi, 2007 : 11) 
Berdasarkan beberapa teori di atas maka, faktor-faktor yang mempengaruhi faktor 
internal Kontraktor Sub Bidang Perumahan dan Bangunan dalam penelitian ini 
adalah 
1. Finansial 
2. Kualitas sumber daya manusia 
3. Metode konstruksi 
4. Peralatan 
5. Material 
6. Teamwork 
7. Network 
8. Quality control 
9. Pengalaman dan reputasi 
 
2.2.3.2 Faktor Eksternal 
 
Dalam Situs Gapeksindo Ketua Umum LPJK Nasional, H. Muh. Malkan 
mengatakan, dukungan pemerintah terhadap pelaku usaha jasa konstruksi nasional 
sangat diharapkan. Antara lain melalui kebijakan-kebijakan yang memihak pelaku 
domestik, seperti aturan mekanisme pemberlakuan sub-kontrak agar tidak terjadi 
monopoli, fasilitasi untuk mendapat kemudahan jaminan Bank, serta dukungan 
dalam permodalan, dan pengelolaan SDM konstruksi itu sendiri. 
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Gejolak kehidupan politik, secara langsung maupun tidak langsung, memiliki 
pengaruh terhadap kondisi ekonomi di sebuah negara. Perubahan di dalam lembaga 
legislatif maupun di dalam lembaga eksekutif, sebagai bagian dari peristiwa politik, 
dapat mempengaruhi kondisi ekonomi negara. Hal ini dikarenakan kondisi ekonomi 
suatu negara akan dipengaruhi oleh kebijakan kebijakan yang ditentukan baik oleh 
lembaga legislatif maupun lembaga eksekutif. (Adler Haymans Manurung, 2008 : 1) 
 
Inflasi merupakan masalah ekonomi di seluruh Negara. Menurut pengalaman di 
berbagai Negara yang mengalami inflasi adalah terlalu banyaknya jumlah uang yang 
beredar, kenaikan upah, krisis energi, defisit anggaran, dan masih banyak penyebab 
dari terjadinya inflasi. Salah satu penyakit dalam suatu perekonomian yang dialami 
oleh Negara berkembang adalah upaya menjaga kestabilan makro ekonomi secara 
luas, khususnya dalam menjaga inflasi. Seperti penyakit, inflasi timbul karena 
berbagai alasan. Sebagian inflasi timbul dari sisi permintaan, sebagian lagi dari sisi 
penawaran. Secara teoritis, pengertian inflasi merujuk pada perubahan tingkat harga 
(barang dan jasa) umum yang terjadi secara terus menerus akibat adanya kenaikan 
permintaan agregat atau penurunan penawaran agregat. Untuk itu inflasi harus dapat 
segera diatasi, karena inflasi yang buruk akan mengurangi investasi diikuti dengan 
berkurangnya kegiatan ekonomi, dan menambah pengangguran, sehingga 
memperlambat pertumbuhan ekonomi. (http://one.indoskripsi.com/node/2418) 
 
Tingkat suku bunga mewakili meminjam uang. Pelaku bisnis memonitoring secara 
seksama tingkat suku bunga karena mereka menentukan jumlah pengeluaran yang 
harus ditanggung apabila meminjam uang. Perubahan dalam tingkat suku bunga di 
pasar dapat mempengaruhi pengeluaran biaya bunga perusahaan karena bunga 
pinjaman yang dimana oleh bank komersial atau kreditor lain untuk perusahaan 
adalah berdasarkan tingkat suku bunga pasar. Walaupun misalnya perusahaan sudah 
meminjam dari bank komersial selama beberapa tahun, suku bunga pinjaman tetap 
disesuaikan secara periodik (setiap enam bulan atau setiap tahun ) berdasarkan suku 
bunga yang wajar saat itu. Tingkat Suku bunga mempengaruhi penerimaan 
perusahaan dan juga biaya bunga. Misalnya, apabila suku bunga pinjaman naik, 
biaya pendanaan untuk membeli rumah baru naik. Sehingga permintaan untuk rumah 
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barupun menurun dan perusahaan yang membangunan rumah mengalami penurunan 
bisnis. Sebagai akibat, perusahaan yang memproduksi peralatan dan produk 
kontruksi mengalami penurunan bisnis. (Lianah, 2007 : 9). 
 
Perusahaan adalah pengusaha kena pajak yang bergerak di bidang jasa kontraktor 
atau jasa pemborong bangunan, yang mengerjakan berbagai proyek antara lain 
proyek pembangunan gedung-gedung, rumah tinggal, jembatan dan lain-lain. 
Sebagai pengusaha kena pajak, perusahaan mempunyai kewajiban perpajakan yang 
berhubungan dengan pajak pertambahan nilai (PPN), yaitu PPN atas kegiatan 
penyerahan jasa yang dilakukan kepada pihak pemberi kerja dan PPN atas pembelian 
barang kena pajak yang digunakan dalam penyelesaian suatu proyek. Selama ini, 
perusahaan selalu melaporkan SPT Masa PPN-nya secara periodik ke KPP. Dari 
laporan SPT Masa PPN tersebut ternyata PPN yang dilaporkannya selama ini hanya 
atas transaksi penyerahan jasa kena pajak yang merupakan pajak keluaran bagi 
perusahaan. Sedangkan atas transaksi yang berhubungan dengan pembelian material 
untuk penyelesaian proyek yang merupakan barang kena pajak/ BKP (yang dalam 
hal ini merupakan pajak masukan bagi perusahaan) tidak nampak pada SPT Masa 
PPN. Hal ini menyebabkan perusahaan tidak dapat mengkreditkan pajak masukan 
untuk mendapatkan kompensasi atau restitusi pajak. Dari kejadian tersebut kemudian 
dilakukan penelitian lebih lanjut dalam mencari penyebabnya, yang akhirnya 
menemukan permasalahan yang dihadapi perusahaan dan memberikan saran sebagai 
jalan keluar yang sebaiknya dilakukan perusahaan untuk memecahkan masalah 
tersebut. Dari hasil penelitian ternyata penyebab dari tidak adanya pengkreditan atas 
pajak masukan tersebut adalah perusahaan selama ini dalam melakukan transaksi 
pembelian material yang merupakan BKP tidak menerima faktur pajak standar, 
meskipun perusahaan membeli BKP tersebut dari supplier yang merupakan PKP. 
Sehingga perusahaan kehilangan haknya untuk mengkreditkan pajak masukannya, 
karena tidak adanya faktur pajak. Oleh karena perusahaan tidak dapat mengkreditkan 
pajak masukannya, maka perusahaan memperlakukan PPN tersebut sebagai bagian 
dari harga perolehan barang, di mana hal ini menyebabkan biaya menjadi lebih besar. 
Selain itu perusahaan dalam meyajikan pendapatan pada laporan laba rugi tetap 
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mernasukkan unsur PPN, sehingga pendapatan disajikan terlalu besar. (Vera Wijaya, 
2002 : 1 ) 
 
Dalam peraturan daerah Nomor 17 tahun 2001 tentang Ketentuan Ijin Usaha Jasa 
Kontruksi menyebutkan  bahwa dalam rangka pelaksanaan tugas otonomi daerah dan 
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, Pemerintah 
Kabupaten mempunyai kewenangan untuk menyelenggarakan pembinaan jasa 
konstruksi yang diantaranya menerbitkan perijinan usaha jasa konstruksi dan bahwa 
peraturan perundang-undangan tentang jasa konstruksi telah menetapkan setiap 
Badan Usaha jasa konstruksi yang akan melaksanakan kegiatan usahanya harus 
memiliki perijinan usaha jasa konstruksi.  
 
Dalam kata sambutan Walikota Pekanbaru, Herman Abdullah pada sidang paripurna 
DPRD Kota Pekanbaru agenda penyampaian empat Ranperda oleh Pemko Pekanbaru 
termasuk Ranperda Tentang Pemberian Izin dan Pengawasan Usaha Jasa Konstruksi 
di ruang siding paripurna DPRD, (Senin 21/7) menyampaikan, sejak otonomi daerah, 
kewenangan dalam bidang pelayanan penyelenggaraan pemberian izin dan 
pengawasan jasa konstruksi, merupakan kewenangan Pemkab dan Pemko. Izin jasa 
konstruksi mempunyai peran pengaturan, keseimbangan, perlindungan, serta 
pembinaan. Makanya dalam Ranperda Tentang Pemberian Izin dan Pengawasan 
Usaha Jasa Konstruksi ini, juga membuat tentang retribusi yang dipungut bagi 
masyarakat yang ingin mendirikan perusahaan jasa konstruksi, yang dikemudian 
hasil retribusi dapat dijadikan pendapatan asli daerah Menurut Walikota, izin jasa 
konstruksi ini memiliki peran keseimbangan dan perlindungan dimaksud, bahwa 
dengan adanya izin usaha konstruksi, maka akan terjadi keseimbangan antara hak 
dan kewajiban penyedia jasa dan pengguna jasa. Dan fungsi perlindungan terletak 
pada setiap penyedia jasa konstruksi harus memenuhi kualifikasi tertentu, keahlian 
tertentu, serta kewajiban dan kewenangan tertentu. Secara otomatis dengan 
pemberlakuan sistem tersebut menurut Herman, pihak pengguna jasa dipastikan akan 
menerima kualitas serta kepastian mutu yang tertentu pula, berarti pengguna jasa 
menerima perlindungan. (www.riaubisnis.com : 2008 ) 
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Segala sesuatu yang berkaitan dengan jasa konstruksi telah diatur dalam UU Nomor 
18 Tahun 1999 beserta PP Nomor 28, 29, dan 30 Tahun 2000 serta peraturan 
perundangundangan lain yang berkaitan. Sebagaimana diketahui bahwa UU Nomor 
18 Tahun 1999 ini menganut asas kejujuran dan keadilan, asas manfaat, asas 
keserasian, asas keseimbangan, asas keterbukaan, asas kemitraan, keamanan dan 
keselamatan demi kepentingan masyarakat, bangsa, dan negara (Pasal 2 UU Nomor 
18 Tahun 1999). Sedangkan pengaturan jasa konstruksi bertujuan untuk : 
1). Memberikan arah pertumbuhan dan perkembangan jasa konstruksi untuk  
mewujudkan struktur usaha yang kokoh, andal, berdaya saing tinggi, dan hasil 
pekerjaan konstruksi yang berkualitas. 
2). Mewujudkan tertib penyelenggaraan pekerjaan konstruksi yang menjamin 
kesetaraan kedudukan antara pengguna jasa dan penyedia jasa dalam hak dan 
kewajiban, serta meningkatkan kepatuhan pada ketentuan peraturan perundang 
undangan yang berlaku, 
3). Mewujudkan peningkatan peran masyarakat di bidang jasa konstruksi. 
(Bambang Poerdyatmono, 2005 : 41) 
 
Hal-Hal yang termasuk dalam faktor Eksternal :  
1. Faktor Politik dan undang-undang ( kebijakan pajak dari pemerintah, pajak 
galian timbunan). 
2. Persoalan ekonomi ( inflasi, suku bunga, pertumbuhan ekonomi) 
3. Faktor sosial ( adat, budaya serta kondisi masyarakat). 
4. Faktor teknologi 
(Peter Fewings, 2005 : 58-59) 
 
Di sisi lain perkembangan pasar industri konstruksi tidak saja hanya dipengaruhi oleh 
sektor ekonomi, akan tetapi juga dipengaruhi oleh perkembangan politik baik di dalam 
negeri maupun di luar negeri terutama tingkat regional. Kebijakan penerapan otonomi 
daerah pada tahun 2000 menyebabkan beralihnya pengelolaan proyek-proyek dari pusat 
ke daerah-daerah. Konsumen yang tadinya terkonsentrasi di Jakarta akan terbagi bagi ke 
daerah-daerah potensial. Hal ini akan berpengaruh pada penerapan strategi meraih 
pangsa pasar dari masing-masing pelaku jasa konstruksi. Selain otonomi daerah, saat ini 
kontraktor nasional juga dihadapkan dengan era globalisasi yang ditandai dengan 
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diberlakukannya Asean Free Trade Area (AFTA) pada tahun 2003 yang menyebabkan 
kontraktor-kontraktor asing dapat dengan bebas ikut bersaing memperebutkan proyek-
proyek pada pasar konstruksi di Indonesia. Dengan masuknya kontraktor-kontraktor 
asing tersebut di tengah belum pulihnya kondisi pasar industri konstruksi saat ini, 
tentunya akan menyebabkan semakin ketatnya persaingan di antara pelaku bisnis 
konstruksi di Indonesia. 
Di tengah ketatnya kondisi persaingan bisnis jasa konstruksi ini, para pelaku bisnis jasa 
konstruksi di Indonesia, dalam hal ini adalah kontraktor jasa konstruksi, berupaya keras 
untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaannya. Terjaganya eksistensi suatu 
perusahaan diantaranya tergantung pada kemampuan perusahaan tersebut untuk melihat 
peluang-peluang pasar yang ada. Dalam kondisi seperti ini, bidang pemasaran 
perusahaan memegang peranan yang sangat penting dalam hal melihat peluang-peluang 
pasar yang ada. Bidang pemasaran ini memiliki kontak paling besar dengan lingkungan 
eksternal perusahaan. Tidak saja berfungsi untuk melihat peluang pasar, namun secara 
keseluruhan bidang pemasaran difungsikan untuk memenangkan ketatnya persaingan 
pasar. (Biemo W. Soemardi, 2007: 2) 
 
Hampir seluruh kontraktor ingin dipersepsikan sebagai perusahaan yang memiliki 
reputasi atau citra (image) yang kuat, harga yang bersaing dan berpengalaman. Atribut-
atribut ini digunakan oleh kontraktor untuk mendapatkan eksistensi di benak kliennya. 
Pengambilan basis posisi sebagai tersebut di atas tampaknya dilandasi oleh pandangan 
bahwa kesan atau reputasi yang baik adalah modal utama untuk memperoleh 
kepercayaan dari klien. Dari pernyataan visi dan misi perusahaan terlihat bahwa kesan 
sebagai perusahaan konstruksi yang besar, handal, terkemuka, terbaik, unggul dan 
dikenal luas merupakan kesan yang ingin ditanamkan di dalam benak klien-klien 
perusahaan. Sebagai contoh, beberapa perusahaan kontraktor besar memiliki filosopi 
sebagai berikut: “Team Work, Innovation, Integrity, Excellence” (PT A), atau “Biaya 
Hemat, Mutu Akurat, Waktu Tepat” (PT B). Filosopi-filosopi tersebut adalah merupakan 
keunggulan-keunggulan yang dikomunikasikan kepada masyarakat melalui berbagai 
bentuk, diantaranya dengan menuliskannya pada setiap papan nama perusahaan di setiap 
lokasi proyek yang dikerjakannya. 
.(Biemo W. Soemardi, 2007: 5) 
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Saat ini kontraktor nasional masih sangat kesulitan untuk bersaing dengan kontraktor 
asing yang mampu memperoleh finansial dengan bunga rendah di negaranya. 
Sementara kontraktor Indonesia, fasilitas jaminan bank-nya saja masih sering ditolak 
oleh pemilik proyek di luar negeri. Pemberian fasilitas khusus bagi kontraktor yang 
berupaya mendapatkan tender diluar negeri sudah banyak dilakukan di negara-negara 
lain seperti Singapura, Malaysia, Cina dan Korea, dengan harapan usaha jasa 
konstruksinya dapat menghasilkan devisa bagi negara. Fasilitas tersebut disebabkan 
kontraktor di Korea atau Jepang digandeng investor swasta maupun pemerintah dari 
negaranya sendiri. Selain itu ada beberapa kelemahan kontraktor nasional, antara lain 
dalam hal manajemen organisasi. Kelemahan lainnya adalah minimnya pengalaman 
terjun ke luar negeri, sehingga bisa dikatakan bahwa “lapangan” di mancanegara itu 
masih asing bagi kontraktor nasional. Namun kelemahan ini bisa diatasi dengan 
beberapa cara, misalnya dengan menjalin kerja sama kemitraan dengan perusahaan 
kontraktor asing, memperbaiki profesionalitas dan manajemen usaha, serta terus 
menerus mempelajari karakteristik bisnis konstruksi di berbagai negara. (Trinela 
Fibrian, 2009 : 3) 
 
Berdasarkan beberapa teori di atas maka, faktor-faktor yang mempengaruhi faktor 
eksternal Kontraktor Sub Bidang Perumahan dan Bangunan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Dukungan pemerintah 
2. Situasi politik 
3. Nilai tukar Rupiah 
4. Suku bunga pinjaman 
5. Peraturan pajak baru 
6. Berlakunya UUJK (Undang-Undang Jasa Konstruksi) 
7. Kepercayaan klien 
8. Otonomi daerah 
9. Isu Lingkungan 
 
2.2.4.  Teknik Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh 
data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara sumber data dengan masalah 
penelitian yang yang akan dipecahkan. (Moh. Nazir, 1983 : 211) 
 
Wawancara ialah teknik pengumpulan data melalui pertanyaan kepada responden 
secara langsung baik individu maupun kelompok. Kuesioner dilakukan dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang tertulis dan jawaban dari responden juga 
diberikan secara tertulis. Sedangkan observasi adalah pengumpulan data melalui 
pengamatan atas suatu obyek, orang, atau fenomena dan mencatatnya secara 
sistematis. 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan yang tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden. Di dalam membuat kuisioner perlu 
diperhatikan bahwa kuisioner disamping bertujuan untuk menampung data sesuai 
dengan kebutuhan, juga merupakan suatu kertas kerja yang harus ditatalaksanakan 
dengan baik. Berikut ini adalah contoh sederhana di dalam membuat kuisioner. 
Emory (1995) dalam Robert Eddy S ( 2007: 19) mengatakan bahwa ada empat 
komponen inti dari sebuah kuisioner. Keempat komponen itu adalah  
1. Adanya subyek yaitu individu atau lembaga yang melakukan penelitian 
2. Adanya ajakan, yaitu permohonan dari peneliti kepada responden untuk turut sera 
mengisi secara aktif dan obyektif dari pertanyaan maupun pernyatan yang 
tersedia. 
3. Ada petunjuk pengisian kuisioner, dan petunjuk yang tersedia harus mudah 
dimengerti. 
4. Adanya pertanyaan maupun pernyataan beserta tempat jawaban, baik secara 
tertutup, semi tertutup/terbuka. Dalam membuat pernyataan jangan sampai lupa 
isian untuk identitas dari responden. (Husein Umar, 2002: 171-172)   
 
Dalam hubungannya dengan leluasa dan tidaknya responden untuk memberikan 
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, maka pertanyaan dapat 
dibagi dalam dua jenis yaitu : 
1. Pertanyaan Berstruktur 
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Merupakan pertanyaan yanng dibuat sedemikian rupa, sehingga responden 
dibatasi dalam memberikan jawaban kepada beberapa alternatif saja ataupun 
kepada satu jawaban saja. 
2. Pertanyaan Terbuka 
Jawaban dan cara pengungkapanya dapat bermacam-macam. Bentuk pertanyaan 
terbuka ini jarang digunakan dalam kuesioner tetapi banyak digunakan dalam 
wawancara. (Moh. Nazir, 1983: 250-253) 
 
Menurut Kinnear (1998), skala likert ini berhubungan dengan pernyataan tentang 
sikap seseorang, misalnya setuju-tidak setuju, senang-tidak senang, cukup-tidak 
cukup, dan lain-lain. Responden diminta mengisi pernyataan dalam skala ordinal 
berbentuk verbal dalam jumlah kategori tertentu, biasanya 5 sampai 7 kategori (agar 
dapat menampung kategori yang ’netral’) atau memasukan kategori ’tidak tahu’. 
Beberapa buku teks menganjurkan agar pada data pada kategori netral tidak dipakai 
dalam analisis selama responden tidak memberikan alasannya. Untuk membuat skala 
Likert dilakukanlah dengan:  
1. Kumpulkan sejumlah pernyataan yang sesuai dengan sikap yang akan diukur dan 
dapat diidentifikasikan dengan jelas (positif atau tidak positif). 
2. Berikan pernyataan-pernyataan di atas kepada sekelompok responden. 
3. Responden dari tiap pernyataan dengan cara menjumlahkan angka-angka dari 
setiap pernyataan sedemikian rupa sehingga respon yang berada pada posisi sama 
akan menerima secara konsisten dari angka yang selalu sama. Misalnya bernilai 5 
untuk sangat positif dan bernilai 1 untuk yang sangat negatif. Hasil hitung akan 
mendapatkan skor dari tiap-tiap pernyataan dan skor total, baik untuk tiap 
responden maupun secara total untuk seluruh responden. 
4. Selanjutnya, mencari pernyataan-pernyataan  yang tidak dapat dipakai dalam 
penelitian, sebagai patokannya adalah : Pernyataan yang tidak diisi lengkap oleh 
responden. Pernyataan yang secara total responden tidak menunjukkan yang 
substansial dengan nilai totalnya. 
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Pernyataan-pernyataan hasil saringan akhir akan membentuk skala likert yang dapat 
dipakai untuk mengukur skala sikap serta menjadi kuisioner baru untuk 
pengumpulan data berikutnya. (Husein Umar, 2002: 137-138) 
 
2.2.4. Perhitungan Analisis SWOT 
Menurut Freddy Rangkuli (2006:21-48) analisis Strength, Weakness, Opportunities, 
dan Threats (SWOT) dilakukan dengan mengembangkan matriks evaluasi faktor 
internal (matriks IFE) dan matriks evaluasi faktor eksternal (matriks EFE).  
1. Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) 
Matriks IFE digunakan untuk mengetahui faktor-faktor internal perusahaan yang 
berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan yang dianggap penting. Langkah - 
langkah analisisnya sebagai berikut : 
a. Membuat daftar faktor-faktor dominan (key factor) yang terdiri dari 5 sampai 20 
faktor, baik kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness), usahakan spesifik. 
b. Menentukan untuk tiap-tiap faktor sebuah bobot tertentu. Bobot ini bernilai 
berkisar antara 0,0 dan 1,0. Bobot merupakan indikasi dari derajat penting 
tidaknya masing-masing  faktor itu secara relatif mempengaruhi kesuksesan 
perusahaan didalam industri yang dijalaninya. Total bobot dari seluruh faktor 
harus sama dengan 1,0. 
c. Menentukan nilai rating dalam skala 1 sampai 4 untuk tiap faktor dominan. Nilai 
rating merupakan degree of severity atau effectiveness kondisi perusahaan 
berkaitan dengan faktor tersebut. Nilai 4 = superior, 3 = diatas rata-rata, 2 = 
dibawah rata-rata, 1 = buruk sekali. 
d. Mengkaitkan nilai rating pada tiap faktor untuk mendapatkan skor bobot 
(weighted score). 
e. Total skor bobot merupakan penjumlahan dari skor bobot tiap faktor. Nilai rata-
rata adalah 2,5. Jika nilainya dibawah 2,5 menandakan posisi perusahaan secara 
internal adalah lemah, dan jika nilainya diatas 2,5 menunjukkan posisi 
perusahaan secara internal kuat .  
 
Tabel  2.2. Contoh matriks IFE (Internal Factor Evaluation) 
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FAKTOR KODE BOBOT RATING SKOR 
STRENGTH 
S1 
S2 
S3 
0,30 
0,15 
0,05 
..... 
..... 
..... 
.... 
..... 
..... 
WEAKNESS 
W1 
W2 
W3 
0,30 
0,15 
0,05 
..... 
..... 
..... 
.... 
..... 
..... 
TOTAL 1,00   
 
2. Matriks EFE (External Factor Evaluation) 
Matriks EFE digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor eksternal perusahaan. Data 
eksternal dikumpulkan untuk menganalisa hal-hal yang menyangkut persoalan 
ekonomi, sosial, budaya, demografi, lingkungan, politik, pemerintahan, hukum, 
teknologi, persaingan di pasar industri dimana perusahaan berada, dan data eksternal 
relevan lainnya. Langkah - langkah analisisnya dijelaskan sebagai berikut : 
a. Membuat daftar faktor-faktor utama yang mempunyai dampak penting pada 
kesuksesan atau kegagalan usaha (critical success factor) untuk aspek eksternal 
yang mencakup perihal peluang (opportunities) dan ancaman (threaths) bagi 
perusahaan. 
b. Menentukan bobot (weight) dari critical success factor. Total bobot dari seluruh 
faktor harus sama dengan 1,0. 
c. Menentukan nilai rating dalam skala 1 sampai 4 untuk tiap critical success factor. 
Nilai rating merupakan degree of severity atau effectiveness kondisi perusahaan 
berkaitan dengan faktor tersebut. Nilai 4 = sangat bagus, 3 = diatas rata-rata, 2 = 
dibawah rata-rata, 1 = buruk sekali. 
d. Mengkaitkan nilai rating pada tiap faktor untuk mendapatkan skor bobot 
(weighted score). 
e. Total skor bobot merupakan penjumlahan dari skor bobot tiap faktor. Nilai rata-
rata adalah 2,5. Jika nilainya dibawah 2,5 menandakan posisi perusahaan lemah 
dalam merespon peluang dan mengatasi ancaman yang ada, dan jika nilainya 
diatas 2,5 menunjukkan posisi perusahaan merespon dengan baik peluang dan 
mengatasi ancaman yang ada. Jika total skor 4,0 mengidentifikasikan bahwa 
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perusahaan merespon dengan cara luar biasa terhadap peluang-peluang. 
Sementara jika total skor 1,0 menunjukkan bahwa perusahaan tidak 
memanfaatkan peluang-peluang yang ada atau tidak menghindari ancaman-
ancaman eksternal. 
 
Tabel 2.3. Contoh matriks EFE (External Factor Evaluation) 
FAKTOR KODE BOBOT RATING SKOR 
OPPORTUNITY 
O1 
O2 
O3 
0,30 
0,15 
0,05 
..... 
..... 
..... 
.... 
..... 
..... 
THREAT 
T1 
T2 
T3 
0,30 
0,15 
0,05 
..... 
..... 
..... 
.... 
..... 
..... 
TOTAL 1,00   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diambil dari kontraktor golongan K-1   Rekap jawaban responden untuk  
       Mencari bobot faktor SWOT 
 
       Masih berupa skala Likert dalam 
       kelompok faktor internal dan 
       eksternal 
 
 
 
       Faktor internal dan eksternal dikelompokkan 
       dalam kategori Strength, Weakness, 
       Opportunities dan Threats 
 
PROSEDUR PEMBOBOTAN 
 
 
 
PEMILAHAN FAKTOR SWOT 
TRANSFORM KE SEVERITY INDEX 
DATA KUESIONER 
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       Hitung dengan formula Is (rumus 1) 
 
 
 
 
Dari nilai severity index     Ambil faktor yang masuk 5 besar 
Urutkan faktor dari yang terbesar    sehingga menjadi key faktor untuk 
Untuk tiap kelompok faktor    tiap kategori 
S/W atau O/P 
 
 
 
 
Selisih Saverity index di transform ke   Jumlahkan nilai skala Saaty tiap faktor 
Skala Saaty sesuai tabel 3     Hitung total jumlah nilai skala Saaty, 
       Tiap kelompok faktor S/W atau O/P, 
       Untuk menghitung eigen value-nya. 
 
 
 
Total nilai bobot faktor     Dari eigen value dilakukan pembulatan 
tiap kelompok faktor S/W     (bila perlu) sehingga diperolh bobot 
atau O/P harus sama dengan 1.0    faktor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS RANGKING 
HITUNG EIGEN VALUE 
BOBOT FAKTOR 
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BAB 3 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Persiapan Penelitian  
 
Pada kegiatan persiapan penelitian dilakukan kajian literatur, yang bertujuan untuk 
menemukan hal-hal yang berkaitan dengan pencapaian tujuan penelitian, faktor-
faktor internal dan eksternal kontraktor golongan non besar di Surakarta dengan sub-
bidang pekerjaan bangunan gedung dan perumahan, faktor-faktor yang berpengaruh 
dalam persaingan, dan membuat desain kuesioner yang baik serta mencari 
pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan tujuan penelitian. 
 
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah deskriptif analisis. Deskriptif 
berarti pemaparan masalah-masalah yang sudah ada atau tampak dan mencari data-
data pendukungnya, yang diperoleh dari hasil wawancara atau kuesioner. Analisis 
berarti dari data yang sudah ada diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan hasil 
akhir yang dapat disimpulkan. 
 
3.2. Objek Penelitian 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah kontraktor golongan non besar yang berlokasi di 
wilayah Surakarta.  Jumlah sampel direncanakan sebanyak 13 kontraktor.  
Kontraktor yang dijadikan sampel harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 
1. Mempunyai sertifikat dan pendaftaran legal (meliputi akte pendirian perusahaan, 
SIUJK, Sertifikat Tanda Daftar Perusahaan, NPWP, SK Perusahaan Kena Pajak). 
2. Dapat mewakili kontraktor golongan non-besar dengan sub bidang bangunan 
gedung dan perumahan yang tergabung dalam Gapensi Surakarta. 
3. Pengalaman perusahaan minimal 5 tahun. 
 
Berdasarkan dari data Gapensi Kota Surakarta, kontraktor yang memenuhi syarat 
tersebut diatas sebanyak 129 kontraktor, sehingga jumlah sampel yang akan 
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dilakukan survey sebanyak 13 kontraktor atau sekitar 10% dari total jumlah 
kontraktor yang memenuhi persyaratan. 
 
Responden yang mengisi kuesioner harus memenuhi syarat sebagai berikut : 
1. Mengetahui profil internal perusahaan 
2. Mengetahui keadaan lingkungan industri jasa konstruksi 
3. Memiliki kemampuan koordinasi fungsi-fungsi teknis, pemasaran, dan 
pengembangan. 
 
3.3.  Tahap dan Prosedur Penelitian 
Tahapan dalam analisis data merupakan urutan langkah yang dilaksanakan secara 
sistematis sesuai dasar teori permasalahan sehingga diperoleh analisa yang akurat 
dalam mencapai tujuan penelitian. Tahapan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
 
Tahap 1 : Kajian Literatur 
Pada tahap kajian literatur bertujuan menemukan hal-hal yang berkaitan dengan 
pencapaian tujuan penelitian, faktor-faktor internal dan eksternal yang dominan pada 
perkembangan perusahaan kontraktor yang menangani pekerjaan  bangunan dan 
perumahan. 
 
Tahap2 : Pembuatan Desain Kuesinoer 
Setelah dilakukan kajian literatur, kemudian dilakukan pembuatan desain kuesioner 
yang baik yang bertujuan mencari pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan tujuan 
dan obyek penelitian. 
 
Tahap 3 : Pengumpulan Data 
Data yang diambil pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer diambil dan beberapa kontraktor golongan non besar yang berlokasi di 
wilayah Surakarta. Metode pengambilan data primer adalah dengan kuesioner dan 
wawancara. Kuesioner disampaikan langsung kepada responden ketika mengisi 
kuesioner dengan maksud agar responden dapat menanyakan hal-hal yang kurang 
jelas dan juga agar peneliti sekaligus melakukan wawancara sehubungan dengan 
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jawaban responden. Data sekunder yang diambil mengenai data statistik sektor 
konstruksi, diantaranya adalah kualifikasi kontraktor dan jumlah kontraktor di 
Surakarta. 
 
Tahap. 4. Analisis Data dan Pembahasan 
Data hasil kuesioner berupa faktor-faktor Kekuatan (Strength), Kelemahan 
(Weakness), Peluang (Opportunities), dan Ancaman (Threats) yang menggunakan 
skala ordinal Likert, analisis data menggunakan metode statistic non parametric 
yaitu dengan menggunakan uji tanda (signtest). Menurut Fred R. David (2000) 
analisis SWOT dilakukan dengan mengambangkan matriks Evaluasi Faktor Internal 
(Intenal Factor Evaluation) dan matriks. Evaluasi Faktor Eksternal (External Factor 
Evaluation). Proses analisis dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut : 
 
1. Pemilahan faktor-faktor SWOT  
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh responden, faktor-faktor internal dan 
eksternal yang ada dipilah dahulu kedalam kelompok Strength, Weakness, 
Opportunities, dan Threats dengan cara : 
a. Skala ordinal Likert untuk rating ditransformasikan terlebih dahulu menjadi nilai 
sebagai berikut : 
sangat lemah : -2 
lemah  : -1 
sedang  : 0 
kuat  : 1 
sangat kuat : 2 
b. Nilai rating yang sudah ditransformasi dikalikan dengan bobot (hasil kuesioner) 
untuk masing-masing faktor. 
c. Hasil perkalian untuk masing-masing faktor dijumlahkan dari seluruh responden. 
d. Tiap faktor internal dan eksternal diurutkan dari jumlah nilai yang terbesar. 
e. Lima faktor teratas dimasukkan dalam kelompok Strength atau Opportunities, 
lima faktor terbawah dimasukkan dalam kelompok Weakness atau Threats 
 
2. Penentuan rating faktor-faktor SWOT  
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Setelah dilakukan pemilahan tiap kelompok faktor-faktor SWOT, maka selanjutnya 
dihitung nilai rata-rata rating dalam skala 1-4 
 
3. Penentuan bobot relatif faktor SWOT 
Untuk menghitung bobot relatif faktor, terlebih dahulu menghitung Severity Index 
dari tiap faktor SWOT. Untuk faktor Strength /Weakness dibuat dalam satu set, 
demikian pula untuk faktor-faktor Opportunities / Threats dibuat dalam satu set 
tersendiri, sehingga pada akhirnya jumlah bobot untuk faktor-faktor S/W adalah 1, 
dan ketentuan ini juga berlaku untuk faktor-faktor  O/T.  Rumus pengukuran Severity 
Index (Is) adalah : 
100
5
.
5
1 ´=
å
=i
ii xa
Is             (3.1) 
dimana : 
ai = nilai skala Likert yang menyatakan bobot yang diberikan kepada respon ke-i 
xi = ni / N 
ni = jumlah frekuensi jawaban yang menjawab bobot tertentu 
N = jumlah total responden 
 
Berdasarkan nilai Severity Index dilakukan analisis ranking dengan mengurutkan 
terlebih dahulu faktor-faktor S/W dan O/P berdasarkan nilai Severity Index dari yang 
terbesar. Selisih Severity Index kemudian ditransformasikan ke skala Saaty dengan 
ketentuan seperti yang diberikan pada tabel 3.  Jumlahkan nilai hasil transformasi 
(skala Saaty) untuk tiap faktor, kemudian dihitung nilai eigen value-nya. Dari nilai 
eigen value dilakukan pembulatan (bila perlu) sehingga diperoleh Bobot Faktor 
Relatif yang selanjutnya digunakan untuk perhitungan pada matriks IFE dan matriks 
EFE.  
 
 
 
Tabel 3.1. Transformasi dari Severity Index ke skala Saaty 
Selisih Severity Index Skala Saaty 
 xliii
0 - 5 1 
6 – 10 2 
11 - 15 3 
16 – 20 5 
21 – 30 7 
31 keatas 9 
 
4. Pembuatan matriks IFE (Internal Factor Evaluation) dan matriks EFE (External 
Factor Evaluation) dan menghitung skor bobot 
Dengan tahapan analisis data diatas diharapkan akan dapat teridentikasi faktor-faktor 
internal dan eksternal yang dominan untuk kontraktor golongan kecil dengan sub-
bidang bangunan dan perumahan dan dengan melihat nilai skor bobot dapat 
teridentifikasi posisi kontraktor golongan non besar dengan sub-bidang pekerjaan 
bangunan dan perumahan, cukup kuat atau lemah baik secara internal maupun secara 
eksternal dalam merespon peluang dan mengatasi ancaman yang ada pada industri 
jasa konstruksi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.5. Diagram Alir Prosedur Analisis Data Metode Statistic Non     
      Parametric 
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3.6. Diagram Alir 
 
Faktor internal dan eksternal 
dikelompokkan dalam kategori 
strength, weakness, opportunities, 
dan threats 
DATA KUESIONER 
TRANSFORMASI KE SEVERITY INDEX 
PEMILAHAN FAKTOR SWOT 
ANALISIS RANKING 
HITUNG EIGEN VALUE 
TRANSFORMASI KE SKALA SAATY 
BOBOT FAKTOR 
Rekap jawaban responden untuk 
mencari Bobot Faktor SWOT 
Masih berupa skala Likert dalam 
kelompok faktor internal dan 
eksternal 
Diambil dari kontraktor 
golongan kecil 
Hitung dengan rumus Is 
Ambil faktor yang masuk 5 besar 
sehingga menjadi key factor 
untuk tiap kategori 
Dari nilai Severity Index urutkan 
faktor dari yang terbesar untuk 
tiap kelompok faktor S/W 
atauO/P 
Jumlahkan nilai Skala Saaty tiap 
faktor. Hitung total jumlah nilai 
Skala Saaty tiap kelompok faktor 
S/W atau O/P untuk menghitung 
nilai eigen value-nya 
Selisih Severity Index 
ditansformasi ke Skala Saaty 
sesuai tabel 3 
Dari eigen value dilakukan 
pembulatan (bila perlu) sehingga 
diperoleh bobot faktor 
Total nilai Bobot Faktor tiap 
kelompok faktor S/W atau O/P 
harus sama dengan 1,0 
PROSEDUR PEMBOBOTAN 
Mulai 
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Persiapan 
· Merumuskan masalah 
· Menentukan tujuan penelitian 
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Gambar 3.1. Diagram Alir Metode Penelitian 
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BAB 4 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Analisis Data 
 
4.1.1. Hasil Studi Literatur 
 
Dengan metode analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, Threats) maka 
hasil dari analisis tersebut dapat mengidentifikasi kondisi perusahaan sehingga 
perusahaan dapat menentukan strategi yang harus dijalankan agar perusahaan dapat 
terus eksis dan survive dalam menghadapi persaingan usaha. 
 
Tujuan SWOT analisa adalah untuk mengidentifikasi kunci faktor internal dan 
eksternal yang adalah penting bagi mencapai suatu sasaran bisnis. Untuk atau 
mengidentifikasi peluang, SWOT kerangka mengusulkan lingkungan membaca atau 
sekilas pada macro-level, industri lingkungan dan lingkungan tugas. Dalam suatu 
langkah kemudiannya SWOT analisa, peluang dan ancaman (di luar organisasi) 
diadu dengan kekuatan dan kelemahan (internal kepada organisasi) untuk 
memperoleh pada strategi norma. Nilai SWOT secara luas diakui dalam strategi 
praktek. Oleh karena itu mengundang pembuat keputusan untuk mempertimbangkan 
aspek yang penting dari organisasi lingkungan dan membantunya untuk 
mengorganisir pemikiran mereka. (Rainer Harms dkk, 2009:63) 
 
SWOT analisa adalah suatu alat yang biasanya yang digunakan di dalam 
perencanaan strategis. Matrik untuk Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman. 
SWOT analisa telah menjadi dasar alat di dalam perencanaan strategis karena sejak 
pengembangannya dalam tahun 1950/1960 dan masih secara ekstensif digunakan 
hari ini yang digolongkan seperti kunci komponen Desain organisasi strategi. SWOT 
analisa yang dengan cepat menjadi pendekatan yang baku untuk menganalisa yang 
internal dan eksternal lingkungan organisasi dan barangkali strategis yang paling 
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terkenal alat perencanaan. (Thomas J. Chermack & Bernadette K. Kasshanna, 2007 : 
386) 
 
Faktor internal adalah semua faktor yang berada di dalam perusahaan, yang 
sepenuhnya dapat dikendalikan oleh perusahaan tersebut, antara lain: 
10. Finansial 
11. Kualitas sumber daya manusia 
12. Metode konstruksi 
13. Peralatan 
14. Material 
15. Teamwork 
16. Network 
17. Quality control 
18. Pengalaman dan reputasi 
 
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang mencakup lingkungan 
eksternal yang seluruhnya berada di luar perusahaan, meliputi berbagai faktor yang 
umumnya berada di luar kemampuan perusahaan untuk mengendalikannya adalah: 
10. Dukungan pemerintah 
11. Situasi politik 
12. Nilai tukar Rupiah 
13. Suku bunga pinjaman 
14. Peraturan pajak baru 
15. Isu lingkungan 
16. Berlakunya UUJK (Undang-Undang Jasa Konstruksi) 
17. Kepercayaan klien 
18. Otonomi daerah 
 
 
 
 
4.1.2. Hasil Kuisioner & Wawancara 
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4.1.2.1. Umum 
Penelitian ini mengambil data primer dan data sekunder yang digunakan sebagai 
dasar perhitungan analisisnya. Data primer diambil dari beberapa kontraktor 
golongan non besar yang berlokasi di wilayah Surakarta. Data sekunder yang diambil 
mengenai data statistik sektor jasa konstruksi, diantaranya adalah kualifikasi 
kontraktor, dan jumlah kontraktor di Surakarta. 
 
Di Surakarta terdapat beberapa asosiasi kontraktor. Dalam penelitian ini, data primer 
yang diambil adalah data dari Gapensi Badan Perwakilan Cabang Kota Surakarta 
Tahun 2008 yang beranggotakan 130 perusahaan jasa konstruksi. Berdasarkan data 
yang ada, di Kota Surakarta terdapat 28 kontraktor golongan besar atau 22% dari 
jumlah total perusahaan jasa konstruksi yang tergabung dalam Gapensi Badan 
Perwakilan Cabang Kota Surakarta Tahun 2008. Sedangkan jumlah kontraktor 
golongan non besar adalah 102 anggota atau 78% dari jumlah total perusahaan jasa 
konstruksi yang tergabung dalam Gapensi Badan Perwakilan Cabang Kota Surakarta 
Tahun 2008. 
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Gambar 4.1. Grafik Persentase Jumlah Kontraktor BPC Gapensi Kota Surakarta 
Tahun 2008 
 
4.1.2.2. Modal 
 l 
Hasil kuisoner terhadap kontraktor menunjukkan bahwa kontraktor seluruhnya 
menggunakan modal sendiri dalam menjalankan usahanya terdapat 15,38%, sisanya 
terdapat 84,61% yang menggunakan modal sendiri dan menggunakan jasa pinjaman 
dari pihak lain dalam mengerjakan suatu proyek. Kontraktor yang mengikuti 
program asuransi dari badan asuransi terdapat 61,53% dari seluruhnya. Sebagian 
besar kontraktor dalam melakukan pinjaman terhadap pihak lain tidak menggunakan 
asuransi yaitu sebesar 84,61%. Semua responden menyatakan tingkat kredit yang 
diberikan pada kontraktor oleh pihak lain, yaitu sub kontraktor dan oleh bank yang 
berupa pinjaman jangka panjang dan pinjaman jangka pendek adalah sedang. 
Sedangkan untuk pinjaman atau kredit yang diberikan oleh supplier terdapat 11,11% 
responden yang menyatakan tinggi, artinya kontraktor tersebut dalam mengerjakan 
suatu proyek tergantung pinjaman dari pihak supplier. Dari responden terdapat 31% 
memiliki aset yang bisa dijadikan jaminan bank kurang dari Rp. 100 juta, 23% 
memiliki aset yang bisa dijadikan jaminan bank sebesar Rp.100 juta-500 juta dan 
46% menyatakan memiliki aset yang bisa dijadikan jaminan bank sebesar Rp. 500 
juta–1 milyar. Stabilitas finansial dalam perusahaan dilihat dari neraca dan laporan 
rugi laba. Liquiditas, Referensi Bank terdapat 92,30% responden menyatakan baik 
dan 7,7% responden menyatakan sedang sehingga dapat dikatakan secara umum 
stabilitas keuangan pada kontraktor sudak baik. 
Presentase Modal Yang Digunakan Perusahaan
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Gambar 4.2. Grafik Persentase Modal Yang Digunakan Perusahaan 
4.1.2.3. Sumber Daya Manusia 
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Sistem perekrutan karyawan yang dilakukan di perusahaan responden adalah 
sebanyak 38,46 % responden menyatakan perusahaannya merekrut karyawan dengan 
membuka lowongan kerja dan sebanyak 61,54 % responden dengan cara perekrutan 
lain seperti kenalan, referensi dan rekomendasi dari pihak kerabat/rekanan 
kerja/pihak keluarga. Sebagian besar responden menyatakan ada bentuk 
pelatihan/pengembangan kemampuan karyawan yang sudah bekerja pada perusahaan 
yaitu sebesar 92,3% sedangkan 7,7% dari responden menyatakan tidak ada. Bentuk 
Pelatihan terhdap karyawan yang sudah bekerja diantaranya pelatihan dasar, seminar, 
pelatihan, keterampilan, pelatihan di LPJK, pelatihan tenaga ahli. Sebanyak 61,53% 
responden menyatakan ada bentuk pelatihan/pengembangan kemampuan karyawan 
yang baru bekerja pada perusahaan, yaitu dengan pelatihan internal LPJK Semarang 
dan 38,46% sponden lainnya menyatakan tidak ada bentuk pelatihan/pengembangan 
kemampuan karyawan yang baru bekerja pada perusahaan. Sebanyak 84, 61% 
responden menyatakan ada bentuk penghargaan tertentu yang diberikan bagi 
karyawan yang berprestasi kerja baik, yaitu dengan bonus, piagam, fasilitas 
kendaraan. Sebanyak 15,38% responden mengatakan tidak ada bentuk penghargaan 
tertentu yang diberikan bagi karyawan yang berprestasi. 
Sistem Perekrutan Tenaga Kerja
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Gambar 4.3. Sistem Perekrutan Karyawan 
 
Hasil kuisoner menghasilkan komposisi jumlah sumber daya manusia dalam 
kontraktor adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.4. Grafik Persentase Komposisi Tenaga Adminitrasi 
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Gambar 4.5. Grafik Persentase Komposisi Teknik 
Presentase Responden  Kuisioner
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Gambar 4.6. Grafik Persentase Responden Kuisioner 
 
4.1.2.4. Metode Konstruksi 
Dalam pelaksanaan suatu proyek kadang mengalami masalah yang harus 
diselesaikan dengan cara yang tepat. Salah satu faktor untuk untuk bisa 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan mempunyai mutu yang baik maka 
penerapan ilmu-ilmu teknik sipil perlu digunakan. Dari 13 Responden ternyata 
mereka tidak mempunyai metode kontruksi yang dimiliki perusahaan lain. Sebanyak 
8,33% responden akan memberikan bonus kepada karyawan yang menemukan 
inovasi metode kontruksi baru, hal ini bertujuan memberi motivasi agar kontraktor 
semakin maju. 
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Bagi Karyawan 
91.67%
8.33%
Ya Tidak
 
Gambar 4.7. Grafik Persentase Pemberian Penghargaan Khusus Bagi Karyawan 
Yang Menemukan Suatu Inovasi Baru 
 
4.1.2.5. Peralatan 
Dalam mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan berjalan dengan baik pemilihan 
penggunaan peralatan kontruksi haruslah mempunyai kondisi yang baik. Dari hasil 
kuisoner berkaitan dengan penggunaan peralatan konstruksi dan biaya yang 
dikeluarkan untuk peralatan dalam suatu proyek, kontraktor golongan non besar sub-
bidang pekerjaan bangunan dan perumahan memiliki strategi yaitu seimbang antara 
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kualitas yang dihasilkan dan penghematan biaya yang dikeluarkan sebanyak 53,68%. 
Yang menitik beratkan pada kualitas/produktivitas sebanyak 46,32%. 
Perusahaan juga memiliki peralatan konstruksi sendiri seperti mesin molen, stemper, 
peralatan tukang, pompa air, mesin las, scafolding, genset, serta alat angkut seperti 
mobil pick up dan truk yang dapat menekan biaya pengeluaran kegiatan jasa 
konstruksi. Kontraktor akan mengeluarkan biaya operasi dan pemeliharaan. Akan 
tetapi, untuk peralatan berat seperti excavator biasanya kontraktor golongan kecil 
sub-bidang pekerjaan gedung dan perumahan menyewa pada kontraktor lain atau 
kontraktor besar maupun penyedia jasa penyewaan alat berat. Kotraktor memilih 
menyewa karena banyak alasan. Sebanyak 69,23% menyatakan peralatan itu jarang 
digunakan dan tidak efesien, sebanyak 30,77%, menyatakan karena kendala 
keuangan. Sebanyak 58,33% menyatakan menjalin hubungan kerja sama dengan 
pihak ke-3 yaitu penyedia peralatan kontruksi yang berupa kontrak tiap proyek.  
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Gambar 4.8. Grafik Persentase Pemilihan Peralatan 
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Gambar 4.9. Grafik Persentase Pemilihan Peralatan Menyewa 
 
 
 
 
 
4.1.2.6. Material 
Material dan biaya yang dikeluarkan dalam suatu pengerjaan konstruksi dalam hal ini 
bangunan dan perumahan, strategi yang dijalankan oleh kontraktor adalah 
menyeimbangkan antara kualitas dan penghematan biaya yang dikeluarkan dengan 
prosentase 69,23% dan responden menjawab lebih menitik beratkan pada kualitas 
adalah sebesar 30,77%. Kontraktor golongan non besar sub-bidang pekerjaan 
bangunan dan perumahan di Surakarta tidak menemui kesulitan yang berarti untuk 
mendapatkan atau membeli jenis material tertentu karena banyak yang menyediakan 
bahan baku. Namun Kontraktor untuk mendapatkan material sering dengan 
melakukan kontrak sebanyak 30,76% responden dan 69,23% menyatakan tidak 
melakukan.  Kontraktor melakukan kerjasama dengan pihak ke-3 yaitu penyedia 
bahan baku atau material dalam suatu pengerjaan proyek seperti kontrak harga, 
apabila terjadi inflasi atau pelemahan nilai tukar Rupiah terhadap mata uang asing 
maka harga yang berlaku adalah harga yang telah disepakati sebelumnya. Dengan 
adanya kerjasama dengan pihak ke-3 tersebut, kontraktor mendapatkan keuntungan 
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antara lain dalam pembayaran, tempo, serta prioritas dalam mendapatkan bahan baku 
atau material. Responden yang melakukan kerja sama dengan pihak ke 3 sebanyak 
38,46% dan 61,54% tidak menjalin kerja sama. 
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Material
31%
69%
Lebih Menitik
Beratkan pada
kualitas
Seimbang antara
kualitas dan
 
Gambar 4.10. Grafik Persentase Strategi Yang Dilakukan Oleh Perusahaan Dalam 
Hal Material 
4.1.2.6. Jaringan Kerja 
Dalam menjalankan usahanya kontraktor juga dituntut untuk bekerja sama dan 
menjalin hubungan baik dengan pihak lain agar mendatangkan kemajuan 
perusahaannya. Masuknya kontraktor ke dalam sebuah asosiasi mendatangkan 
keuntungan bagi anggota di dalamnya. Dari hasil kuisoner sebanyak 30,77% 
responden bekerja sama dengan kontraktor lain, sebanyak 30,77% responden bekerja 
sama dengan konsultan, sebanyak 38,46%  bekerja sama dengan dengan supplier, 
sebanyak 53,85% bekerja sama dengan owner pemerintah, sebanyak 46,15 % 
responden bekerja sama dengan owner swasta, sebanyak 46,15 % bekerja sama 
dengan dengan institusi keuangan (bank, asuransi), 100% bekerja sama dengan 
lembaga pelayanan (PLN, PDAM, Telkom). Hasil kuisoner keuntungan yang 
diperoleh kontraktor dalam sebuah asosiasi sebanyak 46,15% responden mudah 
untuk mendapatkan informasi tentang tender proyek, sebanyak 84,62% menyatakan 
mudah bekerja sama dengan kontraktor lain, sebanyak 7,7% responden mengatakan 
untuk sertifikasi badan usaha. 
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Gambar 4.11 Grafik Persentase Jumlah Pihak Lain Yang Bekerjasama Dengan 
Perusahaan 
 
 
 
4.1.2.7. Kontrol Kualitas (quality control) 
Perusahaan konstruksi menerapkan suatu sistem quality control atau kontrol kualitas 
yang dapat menjamin kualitas material dan pekerjaan yang dihasilkan. Hal ini 
dilakukan untuk menjaga kualitas sehingga berpengaruh terhadap faktor kepercayaan 
dari owner terhadap kontraktor yang pada akhirnya berdampak pada eksistensi 
kontraktor dalam bersaing dengan kontraktor lain. Namun hal ini tidak membuat 
kontraktor golongan kecil sub-bidang pekerjaan bangunan dan perumahan yang 
mempunyai sertifikasi internasional ISO 9000 Series. Responden mengemukakan 
33,33 % menyatakan perlu untuk setifikasi ISO 9000 karena selain sebagai jaminan 
mutu juga mendukung eksistensi perusahaan dan berdaya saing dengan perusahaan 
lain. Sebanyak 66, 67 % menyatakan belum perlu. Yang menjadi kendala antara lain 
faktor biaya dan masih dalam lingkup yang kecil. 
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Gambar 4.12. Grafik Persentase Jumlah Perusahaan Yang mempunyai kontrol 
kualitas 
 
4.1.2.8. Keselamatan Kerja 
Manajement keselamatan perlu diterapkan agar proses pelaksanaan berjalan dengan 
baik sehingga dapat menekan biaya dan ketepatan waktu proyek. Hasil kuisoner 
sebanyak 76,92% responden sudah menerapkan dengan baik. Dan perlunya asuransi 
tenaga kerja sebanyak 92,31 % responden sudah ikut dalam program ASTEK 
(Asuransi Tenaga Kerja) bagi karyawannya. 
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Gambar 4.13. Grafik Persentase Jumlah Perusahaan Yang menerapkan keselamtan 
kerja 
 
4.2. Pembahasan 
 
4.2.1. Analisa Hasil Survey Faktor Internal dan Eksternal 
Survey dilakukan di wilayah Surakarta dengan data dari Gapensi DPC Surakarta. 
Faktor internal dan eksternal yang terdapat dalam survey antara lain : 
Tabel 4.1. Tabel Faktor Internal dan Eksternal 
Internal Ekternal 
1. Finansial 
2. Kualitas sumber daya manusia 
3. Metode konstruksi 
4. Peralatan 
5. Material 
6. Teamwork 
7. Network 
8. Quality control 
9. Pengalaman dan reputasi 
 
1. Dukungan pemerintah 
2. Situasi politik 
3. Nilai tukar Rupiah 
4. Suku bunga pinjaman 
5. Peraturan pajak baru 
6. Isu lingkungan 
7. Berlakunya UUJK (Undang-
Undang Jasa Konstruksi) 
8. Kepercayaan klien 
9. Otonomi daerah 
 
Keterangan nama-nama kontraktor yang menjadi responden survey: 
1. CV. Agung Rejeki Jaya 
2. CV. Aneka Teknik 
3. CV. Bina 
4. PT. Agung Waskita 
5. CV. Gilingan 
6. CV. Dimas 
7. CV. Pilar Kencana 
8. CV. Lestari Jaya 
9. CV. Karta Yoga 
10. CV. Dana Sari 
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11. CV. Luhur 
12. CV. Panca Karya Hutama 
13. CV. Nadita 
 
4.2.2. Pemilhan Faktor SWOT 
Berdasarkan hasil pengisian kuisoner oleh responden yaitu perusahaan jasa 
konstruksi non besar di Surakarta, dianalisa faktor internal dan faktor eksternal 
dengan memilih ke dalam kelompok Strength, Weakness, Oportunities, dan Threath. 
Contoh perhitunngan untuk tahapan pemilahan faktor SWOT sebagai berikut : 
Tabel 4.2. Contoh Rekapitulasi Data Kuisoner 
Perusahaan 1 Perusahaan 2 Perusahaan 3 
Faktor Internal 
B R B R B R 
1 2 3 4 5 6 7 
Peralatan x y x y x y 
Kualitas SDM x y x y x y 
Keterangan : 
Kolom 1  : Faktor Internal 
Kolom 2, 4, 6  : Nilai Bobot Hasil kuisoner 
Kolom 3, 5 ,7  : Nilai rating hasil kuisoner 
 
x   : Nilai hasil kuisoner skala ordinal likert (1-5) 
y   : Nilai hasil kuisoner skala ordinal likert (1-5) 
 
Tabel 4.3. Contoh Perhitungan Pengelompokan kategori S/W dan O/T 
Perusahaan 1 Perusahaan 2 Perusahaan 3 
Faktor Internal 
B R  B R  B R  
BXR Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Peralatan x y y’ x y y’ x y y’  S 1 
Kualitas SDM x y y’ x y y’ x y y’  S 2 
Keterangan : 
Kolom 1  : Faktor Internal 
Kolom 2, 5, 8  : Nilai bobot hasil kuisoner 
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Kolom 3, 6, 9  : Nilai rating hasil kuisoner 
Kolom 4,7,10  : Nilai rating hasil transformasi 
Kolom 11  :Jumlah nilai bobot dikalikan dengan nilai rating hasil  
 trasnformasi 
Kolom 12 :Pemilahan faktor internal, untuk 5 faktor dengan urutan 
jumlah nilai faktor terbesar dikelompokkan dalam kekuatan 
(strenghts), dan 4 faktor dengan urutan jumlha nilai faktor 
terkecil dikelompokkan dengan kelemahan(weakness). 
Untuk pemilahan faktor eksternal1 5 faktor dengan urutan 
jumlah nilai faktor terbesar dikelompokkan dalam peluang 
(opportunities) dan 4 faktor dengan urutan jumlah nilai faktor 
terbesar dikemlompokkan dalam ancaman (threats) 
 
Hasil Analisis SWOT dilampirkan pada lampiran A-1 untuk perhitungan analisis 
internal dan A-2 untuk perhitungan analisis eksternal. 
Hasil Analisis SWOT untuk pemilahannya sebagai berikut :  
 
 
 
 
Tabel 4.6 Pemilihan Faktor Internal 
No Kekuatan (strengths) Kelemahan (Weaknesses) 
1 Pengalaman dan Reputasi Metode Kontruksi 
2 Finansial Quality Control 
3 Kualitas SDM Material  
4 Team Work Peralatan 
5 Network - 
 
Tabel 4.7 Pemilihan Faktor Eksternal 
No Kesempatan (Opportunities) Ancaman (threats) 
1 Dukungan Pemerintah Peraturan Pajak Baru 
2 Otonomi daerah Situasi politik 
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3 kepercayaan klien Nilai tukar rupiah 
4 Isu lingkungan Berlakunya UUJK 
5 Suku bunga  
 
4.2.3. Penentuan Rating Faktor SWOT 
Setelah dilakukan pemilhan tiap kelompok faktor SWOT ( Strengths, Weaknesses, 
Opptunies dan Threath), maka selanjutnya dihitung nilai rata-rata rating dalam sakla 
1-4. Perhitungan penentuan rating faktor SWOT diperoleh dari penjumlahan semua 
rating untuk tiap permasalahan kemudian dicari reratanya. Hasil rerata merupakan 
rerata dengan skala likert. Kemudian ditransformasikna menjadi skala 4 dengan cara 
mengalikan dengan nilai 0.8 (4/5) seperti dalam tabel  
Tabel 4.8 Contoh Perhitungan Rating 
Faktor Internal Rerata R skala 1-5 Rerata R skala 1-4 
1 2 3 
Peralatan 4 3.2 
Kualitas SDM 3 2.4 
Keterangan : 
Kolom 1 : Faktor-Faktor Internal 
Kolom 2 : Nilai rerata rating (skala likert) 
 
Kolom 3 : Nilai rerata rating setelah ditransformasikan dalam skala 1-4,  
  dengan cara dikalikan dengan nilai 0.8 (4/5) 
Tabel 4.9 Perhitungan Rating Internal Skala 
BxR SORT BxR S/W R skala 1-5 R skala 1-4 
44 2 S2 3.69 2.95 
43 16 S3 3.69 2.95 
2 20 W1 3.00 2.40 
21 22 W4 3.38 2.71 
19 28 W3 3.38 2.71 
40 40 S4 3.69 2.95 
28 43 S5 3.62 2.89 
15 44 W2 3.31 2.65 
53 53 S1 4.08 3.26 
 
Tabel 4.10 Perhitungan Rating Eksternal Skala 
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BxR  SORT BxR O/T R skala 1-5 R skala 1-4 
57 57 O1 3.69 2.95 
-1 48 T1 2.54 2.03 
17 39 T2 3.08 2.46 
19 30 T3 3.00 2.40 
28 28 O5 3.08 2.46 
39 19 O3 1.31 1.05 
30 19 O4 3.23 2.58 
19 -1 T4 3.00 2.40 
48 -3 O2 3.54 2.83 
 
Hasil analisa data terhadap rating untuk tiap faktor internal dan faktor eksternal 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.11 Rating Faktor Internal 
No Faktor Internal Nilai Rating 
1 Finansial 2.95 
2 Team work 2.95 
3 Kualitas SDM 2.95 
4 Peralatan 2.71 
5 Material 2.71 
6 Matode Kontruksi 2.4 
7 Pengalaman dan Reputasi 3.26 
8 Network 2.89 
9 Quality Countrol 2.65 
 
Tabel 4.12. Rating Faktor Eksternal 
No Faktor Eksternal Nilai Rating 
1 Kepercayaan Klien 1.05 
2 Suku Bunga Pinjaman 2.46 
3 Otonomi daerah 2.83 
4 Dukungan Pemerintah 2.40 
5 Nilai Tukar rupiah 2.95 
6 Situasi politik 2.03 
7 Peraturan pajak baru 2.46 
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8 Isu lingkungan 2.58 
9 Berlakunya UUJK 2.40 
 
4.2.3. Penentuan Bobot Relatif Faktor SWOT 
Menghitung bobot relatif faktor, terlebih dahulu menghitung Severity Index dari tiap 
faktor SWOT. Kemudian dilakukan analisis rangking, yaitu mengurutkan nilai hasil 
perhitungan dari yang terbesar sampai terkecil. Dalam tahapan ini faktor-faktor 
SWOT akan bergeser sesuai dengan posisi nilai Severity Index masing-masing faktor. 
Selisih Severity Index akan ditransformasikan ke skala Saaty dengan ketentuan pada 
tabel 3.1. Dari nilai iitu kemudian menjumlhakan nilai hasil transformasi (skala 
saaty) untuk tiap faktor, kemudian dihitung nilai eigen value-nya. 
Hasil bobot kuisoner perhitungan Severity Index untuk beberapa faktor Internal 
sebagai  berikut : 
Tabel 4.13. Contoh perhitungan Severity Index 
Faktor Internal B B B Is 
1 2 3 4 5 
Peralatan 4 4 5 86 
Kualitas SDM 3 3 5 73 
 
Keterangan : 
Kolom 1  : Faktor Internal 
Kolom 2, 3, 4  : Nilai bobot hasil kusioner 
Kolom 5  : Severity Index 
 
Contoh Perhitungan nilai Severity Index 
 
Peralatan 
86100
5
3
.1
5
3
.2
.4
3
.0
.3
3
.0
.2
3
0
.1
=´
++++
=Is  
Kualitas SDM 
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73100
5
3
1
5
3
.0
.4
3
.2
.3
3
.0
.2
3
0
.1
=´
++++
=Is  
 
Tabel. 4.14. Bobot Internal Perusahaan 
KETERANGAN/FAKTOR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1. CV. AGUNG REJEKI JAYA 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
2. CV. ANEKA TEKNIK 5 5 4 3 4 3 3 4 4 
3. CV BINA 4 3 2 5 4 5 4 4 3 
4. PT. AGUNG WASKITA 4 2 3 3 5 4 4 4 5 
5. CV. GILINGAN 5 5 4 4 4 5 3 3 2 
6. CV. DIMAS 5 5 4 4 4 5 5 4 5 
7. CV. PILAR KENCANA 5 4 3 4 4 4 3 3 4 
8. CV. LESTARI JAYA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
9. CV KARTA YOGA 5 4 4 4 4 5 5 5 4 
10. CV. DANA SARI 5 5 4 4 4 5 3 3 3 
11. CV. LUHUR 5 5 4 4 4 5 3 3 5 
12. CV. PANCA KARYA 4 4 3 3 4 4 4 3 3 
13. CV.  NADITA 4 4 3 3 4 4 4 3 3 
 
 
 
 
 
 
Tabel bobot untuk memudahkan perhitungan dan didapat hasil : 
Tabel. 4.15 Severity Index Internal 
Faktor Internal SEVERITY INDEX IS 
Finansial 91 91 
team work 82 86 
Kualitas SDM 77 82 
peralatan 82 82 
material 80 80 
Metode Kontruksi 86 77 
pengalaman dan reputasi 74 74 
network 71 74 
Quality Control 74 71 
 
Tabel 4.16 Bobot Eksternal Perusahaan 
KETERANGAN/FAKTOR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
 lxvii
1. CV. AGUNG REJEKI JAYA 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
2. CV. ANEKA TEKNIK 5 1 1 1 2 5 4 4 4 
3. CV BINA 4 2 3 4 4 4 3 3 5 
4. PT. AGUNG WASKITA 5 4 4 3 4 4 4 4 3 
5. CV. GILINGAN 4 2 2 4 5 5 5 5 5 
6. CV. DIMAS 2 2 2 2 2 1 1 1 1 
7. CV. PILAR KENCANA 2 2 2 2 2 1 1 1 1 
8. CV. LESTARI JAYA 5 3 4 5 3 3 3 3 3 
9. CV KARTA YOGA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
10. CV. DANA SARI 4 2 2 4 5 5 5 3 5 
11. CV. LUHUR 2 3 3 2 2 4 2 2 3 
12. CV. PANCA KARYA 2 2 3 2 2 4 2 2 3 
13. CV.  NADITA 5 4 4 4 5 4 3 3 4 
 
Tabel. 4.17 Severity Index Eksternal 
Faktor Eksternal Severity Index  Sort IS 
1. Kepercayaan Klien 72 78 
2. Suku Bunga Pinjaman 65 78 
3. Otonomi Daerah 68 75 
4. Dukungan Pemerintah 72 72 
5. Nilai Tukar Rupiah 78 72 
6. Situasi Politik 78 68 
7. Peraturan Pajak Baru 48 65 
8. Isu Lingkungan 46 48 
9. Berlakunya UUJK 75 46 
 
 
Perhitungan bobot faktor untuk beberapa faktor internal sebagai berikut : 
Tabel 4.18 Contoh perhitungan Bobot Relatif 
Faktor Internal Is S/W s3 s4 ... € Eigen Rounded 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan 86 S! 1 1 ... 2 0.5 0.5 
Kualitas SDM 73 S2 1 1 ... 2 0.5 0.5 
.. ... .... .. ... ... ... ... ... 
 
Keterangan : 
Kolom 1  ; Faktor Internal 
Kolom 2  : Severity Indeks 
Kolom 3  : Pemilahan Faktor SWOT dalam kelompok Srengths atau  
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weaknesses untuk faktor internal dan opportunies atau   
threath untuk faktor eksternal. 
Kolom 4-6  : selisih Saverity Indeks setelah ditansformasikan dalam  
  skala saaty ( Tabel 3.1) 
Kolom 7  : Jumlah skala saaty tiap faktor 
Kolom 8  : Nilai Eigen tiap faktor, dihitung dengan jumlha skala  
  saaty tiap faktor dibagi total penjumlahan skla saaty tiap  
  faktor. 
Kolom 9  : Penjumlahan Nilai Eigen tiap faktor, harus berjumlah 1,00 
 
Perhitungan bobot relatif internal dilampirkan pada lampiran A-3 dan perhitungan 
bobot relatif eksternal pada lampiran A-4 
Hasil analisis data untuk menentukan nilai nobot relatif pada setiap faktor internal 
dan faktor eksternal dijumlahkan dan hasilnya harus sama dengan 1, penyiapan data 
untuk tiap faktor internal dan eksternal dilanjtkan pada tabel sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
Tabel. 4.21 Tabel Faktor Internal 
No Faktor Internal Nilai Bobot 
1 Finansial 0.26 
2 Team work 0.16 
3 Kualitas SDM 0.12 
4 Peralatan 0.12 
5 Material 0.10 
6 Matode Kontruksi 0.70 
7 Pengalaman dan Reputasi 0.60 
8 Network 0.60 
9 Quality Countrol 0.50 
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Tabel. 4.22 Tabel Faktor Internal 
No Faktor Internal Nilai Bobot 
1 Kepercayaan Klien 0.17 
2 Suku Bunga Pinjaman 0.17 
3 Otonomi daerah 0.14 
4 Dukungan Pemerintah 0.13 
5 Nilai Tukar rupiah 0.13 
6 Situasi politik 0.11 
7 Peraturan pajak baru 0.08 
8 Isu lingkungan 0.04 
9 Berlakunya UUJK 0.04 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.4.  Pembuatan matrik IFE (Internal Factor Evaluation) dan matrik EFE  
(Eksternal Factor Evaluation) dan menghitung Skor Bobot 
 
Setelah Diperoleh hasil perhitungan bobot relatif dan hasil hitungan rating 
selanjutnya membuat matrik IFE dan matrik EFE. Hasil analisis data untuk 
perhitungan matrik IFE dan Matrik EFE ditunjukkan pada Tabel 4.23 dan Tabel 4.24 
sebagai berikut : 
 
Tabel. 4.23  Matrik IFE Internal Factor Evaluation) 
FAKTOR INTERNAL BOBOT RATING SKOR 
•KEKUATAN (STRENGTH) B R B x R 
1. Finansial 0.26 2.95 0.77 
2. Team Work 0.16 2.95 0.47 
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3. Kualitas SDM 0.12 2.95 0.35 
4. Peralatan 0.12 2.71 0.33 
5. Material 0.1 2.71 0.27 
•KELEMAHAN (WEAKNESS)       
1. Metode Konstruksi 0.07 2.40 0.168 
2. Pengalaman dan Reputasi 0.06 3.26 0.1956 
3. Network 0.06 2.89 0.1734 
4. Quality Control 0.05 2.65 0.1325 
Σ 1.0 Σ 2.86 
Dari hasil analisis data diatas, didapat faktor-faktor dominan yang merupakan 
Kekuatan (Strength) bagi kontraktor yaitu: 
1. Finansial 
2. Team Work 
3. Kualitas SDM 
4. Peralatan 
5. Material 
Sedangkan faktor-faktor dominan yang merupakan Kelemahan (Weakness) bagi 
kontraktor adalah: 
1. Metode kontruksi 
2. Pengalaman dan reputasi 
3. Network 
4. Quality Countrol 
Dalam Kekuatan (Strenghts), Finansial atau modal merupakan hal utama yang 
dipertimbangkan kontraktor dalam menjalankan bisnis konstruksi dalam menjamin 
kelansungan pekerjaan berjalan dengan baik. Team Work dan Kualitas SDM yang 
baik merupakan aset yang dimiliki perusahaan konstruksi non kecil untuk tetap 
berjalan. Juga Peralatan yang dimiliki oleh kontraktor dalam mengerjakan 
pekerjaannya supaya dapat mengerjakan sesuai dengan konrak dan tidak mengalami 
kesulitan dan keterlambatan. Material yang mudah didapat memudahkan kontraktor 
untuk dapat mengerjakan pekerjaan dengan lancar. 
 
Dalam Kelemahan (Weakness), kurangnya pengalaman dan reputasi yang dimiliki 
Kontraktor Golongan non Besar membuat perkembangan kontraktor untuk sulit, juga 
Network yang dimiliki kontraktor kurang banyak sehingga informasi pekerjaan dan 
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bantuan dari kontraktor lainpun sulit didapatkan. Metode konstruksi pekerjaan yang 
sering tidak efektif dan efisien membuat pekerjaan sering terlambat dan kurang 
sesuai dengan kesepakatan. Juga tidak adanya Quality Countrol yang dimiliki 
sehingga tolak ukur atau batasan dalam mutu pekerjaan yang tidak baik. 
 
Tabel. 4.24 EFE  (Eksternal Factor Evaluation) 
FAKTOR EKSTERNAL BOBOT RATING SKOR 
•KESEMPATAN (OPPORTUNITY) B R B x R 
1. Kepercayaan Klien 0.17 1.05 0.18 
2. Suku Bunga Pinjaman 0.17 2.46 0.42 
3. Otonomi Daerah 0.14 2.83 0.40 
4. Dukungan Pemerintah 0.13 2.40 0.31 
5. Nilai Tukar Rupiah 0.13 2.95 0.38 
•ANCAMAN (THREAT)             
6. Situasi Politik 0.11 2.03 0.22 
7. Peraturan Pajak Baru 0.08 2.46 0.20 
8. Isu Lingkungan 0.04 2.58 0.10 
9. Berlakunya UUJK 0.04 2.40 0.10 
        
Σ 1.0 Σ 2.31 
 
Dari hasil analisis data diatas, didapat faktor-faktor dominan yang merupakan 
Kesempatan (Opportunity) bagi kontraktor yaitu: 
1. Kepercsyssn Klien 
2. Suku Bunga Pinjaman 
3. Otonomi Daerah 
4. Dukungan Pemerintah 
5. Nilai Tukar Rupiah 
 
Sedangkan faktor-faktor dominan yang merupakan Ancaman (Threat) bagi 
kontraktor adalah: 
1. Situasi Politik 
2. Peraturan Pajak Baru 
3. Isu lingkungan 
4. Berlakunya UUJK 
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Suatu kesempatan (Opportunity), dalam gejolak suku pinjaman dari kreditor yang 
rendah dan mudah membuat para Kontraktor non Besar lebih memilih untuk 
meminjam modal karena akan meringankan tanggungan mereka. Juga Nilai Tukar 
rupiah yang stabil membuat harga-harga dalam pasaran juga stabil. Adanya 
dukungan pemerintah dalam pekerjaan membuat peluang untuk mendapatkan 
keuntungan dan otonomi daerah yang mengatur kebijakan kontruksi membuat 
Kontraktor untuk mudah mendapatkan pekerjaan dan harga material yang sesuai. 
Kepercayaan Klien untuk memanfaatkan Jasa Kontruksi yang masih banyak 
membuka peluang Kontraktor untuk tetap bisa menjalankan bisnisnya. 
 
Namun Ancaman (Threats), Situasi Politik yang ada membuat orang-orang yang 
duduk dalam pemerintahan akan mengatur kebijakan yang akan membuat Kontraktor 
untuk sulit mendapatkan pekerjaan. Peraturan Pajak Baru yang membuat kontraktor 
menambah biaya dalam rancangan anggaran belanja. Isu lingkungan yang beredar 
membuat kontraktor perlu waspada terhadap ancaman kontruksi dan berlakunya 
Undang-Undang Jasa Kontruksi yang membuat kontraktor harus mematuhi aturan 
yang ada. 
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Ketika kontraktor mengajukan pinjaman modal kepada bank, maka perlu 
diperhatikan besar kecilnya tingkat suku bunga pinjaman. Hal ini berpengaruh pada 
saat masa pengembalian pinjaman. Apabila tingkat suku bunga tinggi, maka dapat 
mengurangi keuntungan yang didapat oleh kontraktor, akan tetapi kondisi akan 
berbeda apabila tingkat suku bunga lebih rendah. 
 
Kepercayaan klien juga merupakan ancaman bagi kontraktor golongan kecil karena 
apabila klien merasa puas dengan hasil kerja dari kontraktor, maka nama kontraktor 
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akan terkenal sebagai kontraktor dengan hasil kerja yang bagus. Apabila hasil kerja 
kontraktor tidak membuat klien merasa puas, maka yang terjadi adalah kontraktor 
tidak akan sering menerima pekerjaan selama kontraktor tersebut belum 
mendapatkan kembali kepercayaan dari kliennya. 
Otonomi daerah erat kaitannya dengan dukungan pemerintah dan situasi politik. 
Yang terjadi sekarang adalah kontraktor dari luar daerah dapat mengikuti serta 
memenangkan lelang pekerjaan di daerah lain, tidak harus di daerah sendiri. 
Kebijakan-kebijakan yang dibuat dan dikeluarkan oleh pemerintah daerah bisa 
menjadi ancaman ataupun dukungan bagi kontraktor. Situasai politik juga 
mempengaruhi eksistensi kontraktor karena apabila situasi politik sedang kondusif 
maka kontraktor bisa mendapatkan dukungan dari pemerintah. 
Secara umum, kondisi eksternal kontraktor golongan kecil sub-bidang pekerjaan 
jalan raya di Surakarta setelah dilakukan analisis data didapat hasil angka 2,30. Ini 
menunjukkan bahwa faktor eksternal kontraktor golongan kecil sub-bidang pekerjaan 
jalan raya di Surakarta lemah dalam mengatasi ancaman sehingga para kontraktor 
golongan kecil sub-bidang pekerjaan jalan raya harus memperbaiki atau mencari 
solusi dari kelemahan dalam mengatasi ancaman agar dapat terus eksis dalam dunia 
industri jasa konstruksi. 
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Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh responden, faktor-faktor internal dan 
eksternal yang ada dipilah dahulu kedalam kelompok Strength, Weakness, 
Opportunities, dan Threats dengan cara : 
f. Skala ordinal Likert untuk rating ditransformasikan terlebih dahulu menjadi nilai 
sebagai berikut : 
sangat lemah : -2 
lemah  : -1 
sedang  : 0 
kuat  : 1 
sangat kuat : 2 
g. Nilai rating yang sudah ditransformasi dikalikan dengan bobot (hasil kuesioner) 
untuk masing-masing faktor. 
h. Hasil perkalian untuk masing-masing faktor dijumlahkan dari seluruh responden. 
i. Tiap faktor internal dan eksternal diurutkan dari jumlah nilai yang terbesar. 
j. Lima faktor teratas dimasukkan dalam kelompok Strength atau Opportunities, 
lima faktor terbawah dimasukkan dalam kelompok Weakness atau Threats 
 
Selisih Severity Index Skala Saaty 
0 - 5 1 
6 – 10 2 
11 - 15 3 
16 – 20 5 
21 – 30 7 
31 keatas 9 
 
Tabel 4.2. Transformasi dari Severity Index ke skala Saaty 
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Untuk menghitung bobot relatif faktor, terlebih dahulu menghitung Severity Index 
dari tiap faktor SWOT. Untuk faktor Strength /Weakness dibuat dalam satu set, 
demikian pula untuk faktor-faktor Opportunities / Threats dibuat dalam satu set 
tersendiri, sehingga pada akhirnya jumlah bobot untuk faktor-faktor S/W adalah 1, 
dan ketentuan ini juga berlaku untuk faktor-faktor  O/T.  Rumus pengukuran Severity 
Index (Is) adalah : 
100
5
.
5
1 ´=
å
=i
ii xa
Is  
dimana : 
ai = nilai skala Likert yang menyatakan bobot yang diberikan kepada respon ke-i 
xi = ni / N 
ni = jumlah frekuensi jawaban yang menjawab bobot tertentu 
N = jumlah total responden 
 
 
BxR SORT BxR R skala 1-5 R skala 1-4 SEVERITY INDEX IS
44 1 S2 3.69 2.95 91 91
43 6 S3 3.69 2.95 82 86
19 19 W3 3.31 2.65 71 82
6 28 W2 3.08 2.46 75 82
1 34 W1 3.00 2.40 82 75
45 39 S1 3.77 3.02 86 75
28 43 W4 3.62 2.89 75 74
34 44 S5 3.69 2.95 72 72
39 45 S4 3.77 3.02 74 71  
 
Tabel 4.3. Rating Faktor Internal 
 
FAKTOR INTERNAL IS S/W S2 S3 W3 W2 W1 S1 W4 S5 S4 Σ EIG
1. FINANSIAL 91 S2 1.00 1.00 2.00 2.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 31 0.29
2. TEAMWORK 86 S3 1.00 1.00 1.00 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 15 0.14
3. MATERIAL 82 W3 0.50 1.00 1.00 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 15 0.13
4. KUALITAS SDM 82 W2 0.50 1.00 1.00 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 15 0.13
5. PERALATAN 75 W1 0.20 0.50 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 6.70 0.06
6. PENGALAMAN & REPUTASI 75 S1 0.20 0.50 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 6.70 0.06
7. QUALITY CONTROL 74 W4 0.20 0.50 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 6.70 0.06
8. NETWORK 72 S5 0.20 0.50 0.50 0.50 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 6.70 0.06
9. METODE KONSTRUKSI 71 S4 0.20 0.30 0.30 0.30 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 6.10 0.06
108 1.00Σ=  
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Tabel 4.4. Perhitungan Faktor Internal 
 
 
 
Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) 
Matriks IFE digunakan untuk mengetahui faktor-faktor internal perusahaan yang 
berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan yang dianggap penting. Langkah - 
langkah analisisnya sebagai berikut : 
f. Membuat daftar faktor-faktor dominan (key factor) yang terdiri dari 10 sampai 20 
faktor, baik kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness), usahakan spesifik. 
g. Menentukan untuk tiap-tiap faktor sebuah bobot tertentu. Bobot ini bernilai 
berkisar antara 0,0 dan 1,0. Bobot merupakan indikasi dari derajat penting 
tidaknya masing-masing  faktor itu secara relatif mempengaruhi kesuksesan 
perusahaan didalam industri yang dijalaninya. Total bobot dari seluruh faktor 
harus sama dengan 1,0. 
h. Menentukan nilai rating dalam skala 1 sampai 4 untuk tiap faktor dominan. Nilai 
rating merupakan degree of severity atau effectiveness kondisi perusahaan 
berkaitan dengan faktor tersebut. Nilai 4 = superior, 3 = diatas rata-rata, 2 = 
dibawah rata-rata, 1 = buruk sekali. 
i. Mengkaitkan nilai rating pada tiap faktor untuk mendapatkan skor bobot 
(weighted score). 
j. Total skor bobot merupakan penjumlahan dari skor bobot tiap faktor. Nilai rata-
rata adalah 2,5. Jika nilainya dibawah 2,5 menandakan posisi perusahaan secara 
internal adalah lemah, dan jika nilainya diatas 2,5 menunjukkan posisi 
perusahaan secara internal kuat .  
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FAKTOR INTERNAL BOBOT RATING SKOR 
•KEKUATAN (STRENGTH) B R B x R 
1. Finansial 0.26 2.95 0.77 
2. Team Work 0.16 2.95 0.47 
3. Kualitas SDM 0.12 2.95 0.35 
4. Peralatan 0.12 2.71 0.33 
5. Material 0.1 2.71 0.27 
•KELEMAHAN (WEAKNESS)       
1. Metode Konstruksi 0.07 2.40 0.168 
2. Pengalaman dan Reputasi 0.06 3.26 0.1956 
3. Network 0.06 2.89 0.1734 
4. Quality Control 0.05 2.65 0.1325 
Σ 1.0 Σ 2.86 
 
 
Tabel 4.5. Matrik IFE 
 
 
Dari hasil analisis data diatas, didapat faktor-faktor dominan yang merupakan 
kekuatan (strength) bagi kontraktor yaitu: 
1. Finansial 
2. Team Work 
3. Kualitas SDM 
4. Peralatan 
5. Material 
 
Faktor-faktor yang tersebut diatas saling berkaitan dalam kesuksesan kontraktor 
dalam pengerjaan suatu proyek konstruksi. Masalah Finansial menjadi faktor paling 
penting karena, apabila dengan Finansial yang mencukupi kontrak dan besar akan 
mampu melaksanakan proyek Tentunya hal ini ditunjang pula dengan faktor-faktor 
yang lain seperti team work yang solid dan profesional, kualitas sumber daya 
manusia, peralatan dan material dapat diperoleh dengan mudah 
 
Sedangkan faktor-faktor dominan yang merupakan kelemahan (weakness) bagi 
kontraktor antara lain: 
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1. Metode Kontruksi  
2. Pengalaman dan Reputasi 
3. Network 
4. Quality Control 
 
Faktor Metode Kontruksi menjadi kelemahan (weakness) yang utama bagi kontraktor 
golongan kecil sub-bidang pekerjaan bangunan dan perumahan di Surakarta karena 
untuk mendapatkan hasil yang baik dan cepat maka diperlukan metode kontruksi 
yang baik pula. Juga Faktor pengalaman dan reputasi kontraktor yang belum bisa 
survive serta network yang kurang. Quality Control pekerjaan yang belum 
menerapkan standart tertentu.. 
 
Dalam dunia usaha kualitas SDM sangat penting. Bagi kontraktor sub-bidang 
bangunan dan perumahan ternyata kurang tenaga teknik untuk menghadapi 
persaingan usaha sehingga berpengaruh pada metode kontruksi yang dipakai. Serta 
Material yang sejak di berlakukan otonomi daerah menjadi sulit. 
 
Secara umum, kondisi internal kontraktor golongan kecil sub-bidang bangunan dan 
perumahan di Surakarta setelah dilakukan analisis data didapat hasil angka 2,79. Ini 
menunjukkan bahwa faktor internal kontraktor golongan kecil sub-bidang bangunan 
dan perumahan di Surakarta kuat dalam merespon peluang kekuatan dan kelemahan 
sehingga para kontraktor golongan kecil sub-bidang bangunan dan perumahan dapat 
terus eksis atau bertahan. 
 
4.2.2. Analisa Hasil Survey Faktor Eksternal 
 
Survey dilakukan di wilayah Surakarta dengan data dari Gapensi DPC Surakarta. 
Faktor eksternal yang terdapat dalam survey antara lain: 
10. Dukungan pemerintah 
11. Situasi politik 
12. Nilai tukar Rupiah 
13. Suku bunga pinjaman 
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14. Peraturan pajak baru 
15. Isu lingkungan 
16. Berlakunya UUJK (Undang-Undang Jasa Konstruksi) 
17. Kepercayaan klien 
18. Otonomi daerah 
 
Keterangan nama-nama kontraktor yang menjadi responden survey: 
1. CV. Agung Rejeki Jaya 
2. CV. Aneka Teknik 
3. CV. Bina 
4. PT. Agung Waskita 
5. CV. Gilingan 
6. CV. Dimas 
7. CV. Pilar Kencana 
8. CV. Lestari Jaya 
9. CV. Karta Yoga 
10. CV. Dana Sari 
11. CV. Luhur 
12. CV. Panca Karya Hutama 
13. CV. Nadita 
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Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh responden, faktor-faktor internal dan 
eksternal yang ada dipilah dahulu kedalam kelompok Strength, Weakness, 
Opportunities, dan Threats dengan cara : 
k. Skala ordinal Likert untuk rating ditransformasikan terlebih dahulu menjadi nilai 
sebagai berikut : 
sangat lemah : -2 
lemah  : -1 
sedang  : 0 
kuat  : 1 
sangat kuat : 2 
l. Nilai rating yang sudah ditransformasi dikalikan dengan bobot (hasil kuesioner) 
untuk masing-masing faktor. 
m. Hasil perkalian untuk masing-masing faktor dijumlahkan dari seluruh responden. 
n. Tiap faktor internal dan eksternal diurutkan dari jumlah nilai yang terbesar. 
o. Lima faktor teratas dimasukkan dalam kelompok Strength atau Opportunities, 
lima faktor terbawah dimasukkan dalam kelompok Weakness atau Threats 
 
 
Selisih Severity Index Skala Saaty 
0 - 5 1 
6 – 10 2 
11 - 15 3 
16 – 20 5 
21 – 30 7 
31 keatas 9 
 
Tabel 4.7. Transformasi dari Severity Index ke skala Saaty 
 
Untuk menghitung bobot relatif faktor, terlebih dahulu menghitung Severity Index 
dari tiap faktor SWOT. Untuk faktor Strength /Weakness dibuat dalam satu set, 
demikian pula untuk faktor-faktor Opportunities / Threats dibuat dalam satu set 
tersendiri, sehingga pada akhirnya jumlah bobot untuk faktor-faktor S/W adalah 1, 
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dan ketentuan ini juga berlaku untuk faktor-faktor  O/T.  Rumus pengukuran Severity 
Index (Is) adalah : 
100
5
.
5
1 ´=
å
=i
ii xa
Is  
dimana : 
ai = nilai skala Likert yang menyatakan bobot yang diberikan kepada respon ke-i 
xi = ni / N 
ni = jumlah frekuensi jawaban yang menjawab bobot tertentu 
N = jumlah total responden 
 
BxR O/T R skala 1-5 R skala 1-4
57 57 3,69 2,95
-1 48 2,54 2,03
17 46 3,08 2,46
19 39 3,00 2,40
28 30 3,08 2,46
1 28 - 2,62 2,09
-3 19 - 2,38 1,91
46 19 - 3,54 2,83
3 17 2,62 2,09
39 3 1,31 1,05
30 1 3,23 2,58
19 -1 3,00 2,40
48 -3 3,54 2,83  
Tabel 4.8. Rating Faktor Eksternal 
 
Keterangan: 
  
  
 
 
: Faktor yang harus dihilangkan 
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FAKTOR EKSTERNAL IS O/T O1 T2 T5 T3 T1 O3 T4 O4 O5 O2 Σ EIG
1. INVESTASI ASING DI INDONESIA 97 O1 1,00 5,00 5,00 7,00 7,00 7,00 7,00 9,00 9,00 9,00 66,0 0,29
2. SUKU BUNGA PINJAMAN 78 T2 0,20 1,00 1,00 1,00 2,00 2,00 2,00 3,00 7,00 9,00 28,2 0,12
3. KEPERCAYAAN KLIEN 78 T5 0,20 1,00 1,00 1,00 2,00 2,00 2,00 3,00 7,00 9,00 28,2 0,12
4. OTONOMI DAERAH 75 T3 0,14 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,00 2,00 7,00 9,00 25,1 0,11
5. DUKUNGAN PEMERINTAH 72 T1 0,14 0,50 0,50 1,00 1,00 1,00 1,00 3,00 7,00 7,00 22,1 0,10
6. NILAI TUKAR RUPIAH 72 O3 0,14 0,50 0,50 1,00 1,00 1,00 1,00 3,00 7,00 7,00 22,1 0,10
7. SITUASI POLITIK 68 T4 0,14 0,50 0,50 0,50 1,00 1,00 1,00 1,00 5,00 7,00 17,6 0,08
8. PRAKTEK KKN 65 O4 0,11 0,33 0,33 0,50 0,33 0,50 1,00 1,00 5,00 5,00 14,1 0,06
9. PERKEMBANGAN PASAR NEGERI 48 O5 0,11 0,14 0,14 0,14 0,14 0,14 0,20 0,20 1,00 1,00 3,2 0,01
10. PERKEMBANGAN PASAR NEGARA 46 O2 0,11 0,11 0,11 0,11 0,14 0,14 0,14 0,20 1,00 1,00 3,1 0,01
229,83 1,00  
Tabel 4.9. Perhitungan Faktor Eksternal 
 
Matriks EFE (External Factor Evaluation) 
Matriks EFE digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor eksternal perusahaan. Data 
eksternal dikumpulkan untuk menganalisa hal-hal yang menyangkut persoalan 
ekonomi, sosial, budaya, demografi, lingkungan, politik, pemerintahan, hukum, 
teknologi, persaingan di pasar industri dimana perusahaan berada, dan data eksternal 
relevan lainnya. Langkah - langkah analisisnya dijelaskan sebagai berikut : 
f. Membuat daftar faktor-faktor utama yang mempunyai dampak penting pada 
kesuksesan atau kegagalan usaha (critical success factor) untuk aspek eksternal 
yang mencakup perihal peluang (opportunities) dan ancaman (threaths) bagi 
perusahaan. 
g. Menentukan bobot (weight) dari critical success factor. Total bobot dari seluruh 
faktor harus sama dengan 1,0. 
h. Menentukan nilai rating dalam skala 1 sampai 4 untuk tiap critical success factor. 
Nilai rating merupakan degree of severity atau effectiveness kondisi perusahaan 
berkaitan dengan faktor tersebut. Nilai 4 = sangat bagus, 3 = diatas rata-rata, 2 = 
dibawah rata-rata, 1 = buruk sekali. 
i. Mengkaitkan nilai rating pada tiap faktor untuk mendapatkan skor bobot 
(weighted score). 
j. Total skor bobot merupakan penjumlahan dari skor bobot tiap faktor. Nilai rata-
rata adalah 2,5. Jika nilainya dibawah 2,5 menandakan posisi perusahaan lemah 
dalam merespon peluang dan mengatasi ancaman yang ada, dan jika nilainya 
diatas 2,5 menunjukkan posisi perusahaan merespon dengan baik peluang dan 
mengatasi ancaman yang ada. Jika total skor 4,0 mengidentifikasikan bahwa 
perusahaan merespon dengan cara luar biasa terhadap peluang-peluang. 
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Sementara jika total skor 1,0 menunjukkan bahwa perusahaan tidak 
memanfaatkan peluang-peluang yang ada atau tidak menghindari ancaman-
ancaman eksternal. 
 
FAKTOR EKSTERNAL BOBOT RATING SKOR 
•KESEMPATAN (OPPORTUNITY) B R B x R 
1. DUKUNGAN PEMERINTAH 0.29 2.95 0.86 
2. OTONOMI DAERAH 0.10 2.40 0.23 
3. BERLAKUNYA UUJK 0.06 2.09 0.12 
4. KEPERCAYAAN KLIEN 0.01 2.58 0.04 
5. ISU LINGKUNGAN 0.01 2.40 0.03 
•ANCAMAN (THREAT)             
1. SITUASI POLITIK 0.12 2.48 0.30 
2. NILAI TUKAR RUPIAH 0.12 1.05 0.13 
3. SUKU BUNGA PINJAMAN 0.11 2.83 0.31 
4. PAJAK 0.10 2.95 0.28 
    
Σ 1.0 Σ 2.29 
 
Tabel 4.10. Matrik EFE 
 
Dari hasil analisis data diatas, didapat faktor-faktor dominan yang merupakan 
kesempatan (opportunity) bagi kontraktor yaitu: 
1. Dukungan pemerintah  
2. Otonomi daerah  
3. Berlakunya uujk  
4. Kepercayaan klien 
5. Isu lingkungan 
Sedangkan faktor-faktor dominan yang merupakan ancaman (threat) bagi kontraktor 
adalah: 
1. Situasi Politik  
2. Nilai Tukar Rupiah  
3. Suku Bunga Pinjaman  
4. Pajak 
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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Dari analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Faktor internal yang merupakan kekuatan (strength) bagi kontraktor dengan score 
: Finansial (0.77), Team Work (0.47), Kualitas SDM (0.35), Peralatan (0.33), 
Material (0.27). Faktor internal yang merupakan kelemahan (weakness) bagi 
kontraktor dengan score : Pengalaman dan reputasi (0.1956), network (0.1734), 
Metode Konstruksi (0.168), quality control (0.1325). Dari total scor faktor internal 
kontraktor golongan non besar sub-bidang bangunan dan perumahan di Surakarta 
setelah dilakukan analisis data didapat hasil matrik IFE = 2,86 > 2,5. Dalam 
Faktor Internal menunjukkan bahwa kontraktor cukup kuat terhadap faktor 
kelemahannya. 
 
2.  Faktor eksternal yang merupakan kesempatan (opportunity) bagi kontraktor 
dengan score : kepercayaan klien (0.18), suku bunga pinjaman (0.42), otonomi 
daerah (0.40),  dukungan pemerintah (0.31) nilai tukar rupiah (0.38). Faktor 
eksternal yang merupakan ancaman (threat) bagi kontraktor adalah situasi politik 
(0.22),  peraturan pajak baru (0.20), isu lingkungan (0.20).  berlakunya UUJK 
(0.10). Dari total scor faktor eksternal kontraktor golongan non besar sub-bidang 
bangunan dan perumahan di Surakarta setelah dilakukan analisis data didapat 
hasil dari Matrik EFE = 2,31 < 2,5. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 
lemah dalam merespon peluang dan mengatasi ancaman dari faktor eksternal.  
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5.2 Saran 
Beberapa saran yang berhubungan dengan pelaksanaan penelitian yang telah 
dilaksanakan yang dapat bermanfaat antara lain: 
1.  Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk menganalisa kinerja yang disebabkan 
oleh faktor-faktor yang telah digunakan dalam penelitian ini. Seperti faktor 
teknologi perusahaan, faktor promosi perusahaan, menejement administrasi 
perusahaan. 
2.  Agar dalam pengisian kuisioner dapat dipercaya, mempunyai hasil yang 
maksimal/baik, maka perlu adanya pendekatan terlebih dahulu kepada calon 
responden, yaitu dengan perkenalan, wawancara singkat sebelum memberikan 
kuisioner. 
3.  Setelah hasil faktor Strenght, Weakness, Opprtunities, Threats didapat perlu 
dikembalikan kepada responden untuk mendapatkan keterangan atas hasilnya. 
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KUESIONER UNTUK KONTRAKTOR 
 
Judul Penelitian :  Kajian Terhadap, Strength, Weakness, Opportunities, 
Threats 
       Kontraktor Dalam Industri Jasa Konstruksi pada pekerjaan 
       bangunan 
Petunjuk Pengisian : 
1. untuk pertanyaan dalam jawaban pilihan ganda, linkari jawaban yang 
sesuai. 
2. Untuk pertanyaan esai, isilah jawaban pada titik-titik sesuai dengan 
kondisi perusahaan / pendapat anda. 
 
Identitas Perusahaan 
1. Nama Perusahaan Anda  : 
……………………………………………….. 
2. Alamat Perusahaan Anda  : 
……………………………………………….. 
3. Posisi Anda dalam perusahaan : 
……………………………………………….. 
 
MODAL 
1. Apakah perusahaan menggunakan modal sendiri ? 
a. Ya   b. Tidak 
 
2. Apakah perusahaan menggunakan jasa pinjaman untuk modal ? 
a. Ya   b. Tidak 
 
3. Apakah perusahaan menggunakan asuransi dari badan asuransi 
tertentu untuk mendapatkan pinjaman modal ? 
 a. Ya   b. Tidak 
4. Berapa nilai aset perusahaan anda yang dapat dijadikan jaminan bank 
? 
a. < Rp. 100 juta  c. Rp. 500 juta – Rp. 1 Milyar 
b. Rp. 100 juta – 500 juta 
 xc 
SUMBER DAYA MANUSIA 
1. Bagimana komposisi jumlah tenaga kerja di perusahaan anda : 
( beri tanda check (ü) pada kolom yang sesuai ) 
Tenaga Kerja Administrasi Tenaga Kerja Teknik 
Pendidikan 
0 1–25 % 26–50 % >50 % 0 1–25 % 26–50 % >50 %
Lulusan ≤ SLTA         
Lulusan Diplona         
Lulusan S1         
Lulusan ≥ S2         
 
2. Bagaimana sistem perekrutan karyawan di perusahaan anda ? 
( jawaban boleh lebih dari satu ) 
a. membuka lowongan kerja 
b. bekerja sama dengan isntitusi pendidikan  
c. lain-lain : 
……………………………………………………………… 
 
3. Apakah ada bentuk pelatihan / pengembangan kemampuan karyawan 
yang sudah bekerja pada perusahaan ? 
a. tidak 
b. ya, contohnya 
:…………………………………………………………. 
 
4. Apakah ada bentuk pelatihan / pengembangan kemampuan karyawan 
yang baru masuki pada perusahaan ? 
a. tidak 
b. ya, contohnya : 
…………………………………………………………… 
5. Apakah ada bentuk penghargaan tertentu yang diberikan bagi 
karyawan yang berpotensi kerja baik ? 
a. tidak 
 xci
b. ya, 
yaitu………………………………………………………………….. 
 
METODE KONSTRUKSI 
1. Apakah perusahaan anda memiliki metode kontruksi yang tidak 
dimiliki oleh perusahaan competitor untuk suatu pekerjaan tertentu ? 
a. Ya   b. Tidak 
2. Apakah ada bentuk penghargaan khusus bagi karyawan yang 
menemukan suatu inovasi baru ? 
a. tidak 
b. ya, yaitu 
:……………………………………………………………………… 
 
PERALATAN 
1. Berkaitan dengan penggunaan peralatan konstruksi dan biaya yang 
dikeluarkan untuk peralatan dalam suatu proyek, bagaimana strategi 
yang dijalankan oleh perusahaan anda ? 
a. Lebih menitikberatkan pada kulitas / produktivitas yang 
dihasilkan. 
b. Seimbang antara kualitas yang dihasilkan dan penghematan 
biaya yang dikeluarkan. 
c. Lebih menitik beratkan pada penghematan biaya yang 
dikeluarkan. 
d. Lain-lain (jelaskan) : 
…………………………………………………….. 
2. Jika perusahaan anda  memiliki peralatan konstruksi sendiri. Apakah 
ada kesulitan untuk membeli jenis peralatan konstruksi tersebut ? 
a. Tidak   :  
b. Ya,yaitu : ……………………….. 
 
3. Jika perusahaan anda biasa menyewa peralatan, apa yang menjadi 
alasan perusahaan. Anda tidak memiliki peralatan itu sendiri ? 
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a. Kendala keuangan   c. Tidak efisien 
b. Lain-lain (sebutkan) 
4. Apakah ada kesulitan untuk mendapatkan (menyewa) jenis peralatan 
konstruksi tertentu yang dibutuhkan perusahaan anda ? 
a. tidak  b. ya, yaitu : ……………… 
 
MATERIAL 
1. Berkaitan dengan penggunaan material dan biaya yang dikeluarkan 
untuk material dalam suatu proyek, bagaimana strategi yang 
dijalankan oleh perusahaan anda ? 
a. Lebih menitik beratkan pada kualitas 
b. Seimbang antara kualitas dan penghematan biaya yang 
dikeluarkan. 
c. Lebih menitik beratkan pada penghematan biaya yang 
dikeluarkan. 
d. Lain-lain :…………… 
2. Apakah ada kesulitan untuk mendapatkan (membeli) jenis material 
kontruksi tertentu yang dibutuhkan perusahaan anda ? 
a. Tidak 
b. Ya, yaitu :………… 
 
NETWORK 
1. sampai saat ini, dengan pihak mana sajakah perusahaan anda sudah 
menjalin jaringan kerja sama untuk kemajuan perusahaan di masa 
mendatang ? 
(jawaban boleh lebih dari satu ) 
 a. kontraktor lain  e. owner swasta 
 b. Konsultan   f. Intitusi keuangan (bank, asuransi, dll ) 
 c. Supplier   g. Badan Pemerintah terkait ( DPU, Pemda  
 d. Owner Pemerintah h. Lembaga Pelayanan ( PLN, PDAM, 
Telkom, dll) 
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2. Apa keuntungan masuknya kontraktor ke dalam suatu asosiasi 
menurut anda? 
(jawaban boleh lebih dari satu) 
a. mudah mendapatkan informasi tentang tender proyek. 
b. Mudah memenangkan proyek 
c. Mudah bekerja sama dengan kontraktor lain. 
d. Tidak ada keuntungan sama sekali. 
e. Lain-lain (sebutkan) : …………. 
 
QUALITY CONTROL 
1. Apakah perusahaan anda mempunyai suatu sistem quality control 
yang dapat menjamin kualitas material dan pekerjaan yang dilakukan 
oleh perusahaan anda ? 
a. ya  b. tidak 
2. Apakah perusahaan anda sudah mempunyai sertifikasi International 
(ISO 9000 series ) 
a. Sudah punya 
b. Belum terpikir untuk mendapatkan 
c. Dalam proses untuk mendapatkan. 
 
3. Dalam pandangangan anda, setifikasi International (ISO 9000 series) 
itu perlu? 
a. perlu, alasan   : 
……………………………………………………… 
b. tidak perlu, alasan  :  
……………………………………………………… 
 
 
 
PENGALAMAN PERUSAHAAN 
1. Sudah beberapa lama perusahaan anda berdiri ? ………….tahun 
2. Sebutkan 5 proyek yang pernah ditangani oleh perusahaan anda 
selama 5 tahun terakhir (urutan daril nilai kontrak terbesar ) : 
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No Nama Proyek Lokasi Tahun Nilai Proyek 
     
     
     
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk mengetahui faktor internal strenght (kekuatan) kontraktor kecil. 
Berapakah Bobot Faktor – Faktor Internal berikut ini pada perusahaan anda 
? 
Kolom Bobot diisi angka 1 – 5 dengan ketentuan : 
1 = sangat tidak penting  4 = penting 
2.= tidak penting   5 = sangat penting 
3 = sedang 
 
Faktor Internal Bobot 
Finansial  
Kualitas SDM  
Metode Konstruksi  
 xcv 
Peralatan  
Material  
Team Work  
Net Work  
Quality Control  
Pengalaman & Reputasi  
 
 
 
 
 
 
Untuk mengetahui faktor internal weakness (kelemahan) kontraktor kecil 
Bagaimana RATING kemampuan bersaing perusahaan Anda dibandingkan 
dengan competitor potensial lainnya ? 
Kolom Bobot diisi angka 1 – 5 dengan ketentuan : 
1 = sangat lemah   4 = kuat 
2.= lemah    5 = sangat kuat 
3 = sedang 
 
Faktor Internal Bobot 
Finansial  
Kualitas SDM  
Metode Konstruksi  
Peralatan  
Material  
Team Work  
Net Work  
Quality Control  
Pengalaman & Reputasi  
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Untuk mengetahui faktor eksternal oppernituis (kesempatan) kontraktor kecil 
Bagimana pengaruh faktor-faktor eksternal berikut terhadap kemajuan 
perusahaan anda ? 
 Kolom BOBOT diisi angka 1 - 5 dengan ketentuan : 
1 = sangat tidak berpengaruh 
2 = tidak berpengaruh  4 = berpengaruh 
3 = sedang    5 = sangat berpengaruh 
 
FAKTOR 
EKSTERNAL 
BOBOT  FAKTOR EKSTERNAL BOBOT 
Dukungan  Pemerintah   Isu Lingkungan  
Praktek KKN   Berlaku UUJK  
Situasi Politik   Investasi Asing di Indonesia  
Nilai Tukar Rupiah   Kepercayaan Klien  
Suku Bunga Pinjaman   Perkembangan Pasar 
Negeri 
 
Serikat Pekerja   Perkembangan Pasar 
Negara  
 
Peraturan Pajak Baru   Otonomi Daerah  
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk mengetahui faktor eksternal threats (ancaman) kontraktor kecil 
 xcvii
Bagaimana kondisi faktor-faktor eksternal berikut pada saat ini dalam 
pengaruhnya terhadap kemajuan perusahaan anda ? 
Kolom RATING diisi angka 1 – 5 dengan ketentuan : 
1 = sangat tidak berpengaruh 
2 = tidak berpengaruh  4 = berpengaruh 
3 = sedang    5 = sangat berpengaruh 
 
FAKTOR 
EKSTERNAL 
BOBOT  FAKTOR EKSTERNAL BOBOT 
Dukungan  Pemerintah   Isu Lingkungan  
Praktek KKN   Berlaku UUJK  
Situasi Politik   Investasi Asing di Indonesia  
Nilai Tukar Rupiah   Kepercayaan Klien  
Suku Bunga Pinjaman   Perkembangan Pasar 
Negeri 
 
Serikat Pekerja   Perkembangan Pasar 
Negara  
 
Peraturan Pajak Baru   Otonomi Daerah  
 
 
 
 
 
